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Abstrak

Abstrak: Penelitian mengenai implementasi metode dril ini dilatar belakangi
karena metode drill memberikan perubahan dalam proses pembelgjaran. Ketika
pembel g aran dilakukan hanya dengan metode ceramah, peserta didik akan merasa
bosan dan mengantuk sehingga membuat peserta didik sulit memahami materi
yang digarkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
implementasi metode dril dalam pembelgjaran bahasa Arab siswa kelas IV Ml
Ma’arif NU 1 Sokawera kecamatan Cilongok kabupaten Banyumas dan
mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode
dril dalam pembelgjaran bahasa Arabsiswa kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera
kecamatan Cilongok kabupaten Banyumas. Jenis penelitian yang digunakan
adalah pendlitian kualitatif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan
(field research) yang dilakukan secara sistematis yang menghasilkan data secara
langsung dengan cara terjun ke lapangan. Subjek penelitian ini adalah guru kelas
IV dan peserta didik kelas IV. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
diperoleh bahwa penerapan metode dril dalam pembelgjaran bahasa Arab dengan
guru mulai melafalkan kosakata bahasa arab, lalu peserta didik ikut melafalkan
sesuai dengan yang di ucapkan oleh guru. Guru mengulang-ulang kosakata
tersebut sebanyak 2-3 kali, selanjutnya guru mengartikan kosakata tersebut.
Setelah kosakata bahasa Arab sudah di lafalkan secara keseluruhan, peserta didik
yang sudah hafal diminta maju kedepan secara bergantian untuk menyetorkan
hafalannya, dimana hal ini untuk melatih ketrampilan siswa dalam menyerap dan
memahami materi dengan jelas dan benar. Kemudian guru memberikan latihan
kepada siswa untuk mengerjakan soal bahasa Arab sebagal evaluasi siswa.

Kata kunci: Implementasi, Metode Dril, Pembelgjaran Bahasa Arab
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Abstrac

Abstract: This research regarding the implementation of the drill method is motivated by
the fact that the drill method provides changes in the learning process. When learning is
carried out only using the lecture method, students will feel bored and seepy, making it
difficult for students to understand the material being taught. The aim of thisresearch is
to describe the implementation of the dril method in learning Arabic for fourth grade
students at Ml Ma'arif NU 1 Sokawera, Cilongok subdistrict, Banyumas district and to
describe the supporting and inhibiting factors in implementing the dril method in
learning Arabic for fourth grade students at Ml Ma'arif NU 1 Sokawera, Cilongok sub-
district, Banyumas regency. The type of research used is qualitative research. This
research is a type of fidld research carried out systematically which produces data
directly by going into the field. The subjects of this research were class |V teachers and
class |V students. The data collection techniques used were observation, interviews and
documentation methods. The results of the research showed that the implementation of
the drill method in learning Arabic means that the teacher starts to pronounce the Arabic
vocabulary, then the students also pronounce it according to what the teacher says. The
teacher repeats the vocabulary 2-3 times, then the teacher interprets the vocabulary.
After the Arabic vocabulary has been completely recited, students who have memorized it
are asked to come forward in turn to submit their memorization, which is to train
students' skills in absorbing and understanding the material clearly and correctly. Then
the teacher gives students practice to work on Arabic language questions as student

evaluation.

Keywords. |mplementation, Drill Method, Arabic Language Learning
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan
bangsa di masa mendatang. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang
menentukan kemajuan suatu negara, dan mau mundurnya suatu negara
ditentukan pula oleh maju mundurnya pendidikan di negara tersebut.
Pendidikan membantu seseorang dalam mengembangkan dirinya,
sehingga mampu menghadapi segala macam perubahan dan permasalahan
yang ada. Tidak heran jika pendidikan sering disebut akar dari kehidupan.
Oleh karena itu, perlu dilakukannya perbaikan dan peningkatan secara
terus-menerus dalam bidang pendidikan baik dalam hal sumber daya
manusia maupun sarana dan prasarana yang lebih baik.*

Pendidikan merupakan dasar bagi perkembangan masyarakat yang
harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan nasional, yang telah
disesuaikan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 yang berbunyi: “Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potens peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung j awab”.?

Sgaan dengan pernyataan di atas, pendidikan itu berlangsung
melalui dua jalur, yaitu jalur sekolah dan jalur luar sekolah. Jalur sekolah
merupakan salah satu bentuk nyata pelaksanaan pendidikan formal yang
menyel enggarakan proses belgjar mengajar di kelas, sedangkan pendidikan

! Heny ika, Widya Nusantara, Implementasi metode Drill and practice dalam
meningkatkan hafalan doa dan surat-surat pendek di TPQ Ar-Rohman, Jurnal Mahasiswa
Pendidikan Luar Sekolah, Vol 10, NO 02, Tahun 2021, hal.180.

2 A Anita, Peningkatan keterampilan menghafal bacaan shalat melalui metode Drill
meteri salat kelas IV SD negeri 054934, Jurnal ITTIHAD, Vol. V, No. 1, Januari — Juni 2021,
hal.113.



luar sekolah diselenggarakan melalui kegiatan belgjar mengajar di
lingkungan keluarga dan masyarakat.

Dalam proses pelaksanaan pendidikan di sekolah, salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan dalam proses belagjar menggar adalah
faktor antara guru dengan siswa, serta faktor ketepatan menentukan
metode menggjar. Metode mengajar merupakan salah satu bagian dalam
kegiatan mengajar, guna mencapa tujuan pengagaran dan tujuan
pendidikan. Dalam hal ini, pendidikan telah mengemukakan jenis-jenis
metode menggjar yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi
pelgjaran.® Penggunaan metode pembelgaran yang tepat tentu
berpengaruh dalam efektivitas kegiatan pembelajaran dan hasil yang akan
didapatkan dari kegiatan pembel ajaran tersebut.

Penggunaan metode dapat menunjang pencapaian tujuan
pembelgaran, bukannya tujuan yang harus menyesuaikan dengan metode.
Metode yang dipilih oleh pendidik tidak boleh bertentangan dengan tujuan
pembelgjaran. Metode harus mendukung kemena kegiatan interaks
edukasi berproses guna mencapa tujuan. Tujuan pokok pembelgaran
adalah mengembangkan kemampuan anak secara individu agar bisa
menyel esaikan segala permasal ahan yang dihadapinya.*

Dalam menggunakan metode yang tepat, diharapkan setidak-
tidaknya dapat menghasilkan efektifitas penggjaran, dimana guru dituntut
untuk berkreativitas dalam melakukan apa sga yang membuat siswa mau
belgjar, yang dalam hal ini guru tidak perlu menggunakan intimidas,
menakut-nakuti, penggunaan hukuman fisik, atau bentuk hukuman lainnya
yang biasanyatidak disukai oleh siswa atau kebanyakan orang.”

Metode adalah suatu prosedur yang dipilih untuk membantu siswa

memahami is atau pesan yang akan disampaikan. Salah satu metode yang

% Pera Purwati, Pengaruh penerapan metode drill/latihan terhadap minat belgjar siswa

pada mata pelajaran Fikih, Dalam Jurnal Pendidikan Universitas Garut, Vol. 04, No.01, 2010.

hal .49.

* Sam, Zulfiah. Metode Pembelgjaran Bahasa Arab, dalam Jurnal Bidang Kajian Islam,

2016, hal.206-220.

5 Sam, Zulfiah...............2016, hal.206-220.



cocok untuk melatih materi yang bersifat prosedur yaitu metode drill.°
Drill itu sendiri berarti bimbingan, metode dril merupakan cara guru
memberikan bimbingan pada siswa dengan memberikan latihan-latihan,
hafalan, praktik, dan catatan. Metode drill ditujukan agar siswa memiliki
wawasan, kecakapan, serta keterampilan. Metode drill merupakan cara
menggjar dengan menanamkan kebiasaan-kebiasaan baik sekaligus
memelihara kebiasaan tersebut.”

Metode ini bisa berjalan efektif apabila guru mampu menerapkan
metode drill dengan memperhatikan langkah-langkahnya. Dalam kegiatan
belajar menggjar ternyata tidak semua peserta didik memiliki daya serap
yang sama. Maka perlu adanya strategi belgjar mengajar yang tepat. Untuk
itu diperlukan upaya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan
pengagaran salah satunya adalah dengan cara memilih strategi atau cara
dalam menyampaikan materi pelgjaran agar diperoleh hasil yang
maksimal. Salah satu contoh adalah dengan membimbing siswa untuk
bersama-sama terlibat langsung dalam proses pembelajaran sesuai dengan
taraf kemampuan siswa.

Metode drill atau latihan yaitu suatu cara mengagjar dimana siswva
mel aksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswva memiliki ketangkasan
atau ketrampilan yang lebih tinggi dari apa yang dipelgjari. Nana Sudjana
mengemukakan bahwa metode drill yaitu satu kegiatan melakukan hal
yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan untuk
memperkuat suatu asosias atau menyempurnakan suatu ketrampilan agar
menjadi bersifat permanen.® Sehingga dengan menanamkan pengulangan
atau latihan yang bertujuan untuk memantapkan hasil belgjar siswa dalam

pelajaran bahasa arab di MI Ma’arif NU 1 Sokawera.

® Nyoman Mardiana, Metode drill untuk meningkatkan hasil belajar, Vol.6, No. 2, Jurnal
of Education Reseach, 2022.

" Widya Rahma Lestari , Undang Ruslan Wahyudin , Jaenal Abidin, Efektivitas
Penerapan Metode Drill dalam Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam,dalam Jurnal Pendidikan
Tambusai, Volume 5 Nomor 2, 2021, hal.3847-3851

8 Hafidz Nur Fauzi, M Arif Darmawan, Penerapan metode Drill dalam pembelgjaran
bahasa arab untuk meningkatkan hasil belgjar, dalam Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam,
Volume 8, Nomor 2, Desember 2019, hal .8



MI Ma’arif NU 1 Sokawera merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang terletak di Desa Sokawera, Kecamatan Cilongok,
Kabupaten Banyumas. Lembaga pendidikan tersebut bernaung di bawah
bimbingan Kemetrian agama dan didirikan oleh lembaga pendidikan
Ma’arif NU cabang Kabupaten Banyumas. Madrasah Ibtidaiyah atau MI
adalah sekolah dasar yang mata pelgarannya tidak luput dari pelajaran
agama. Salah satunya adalah pelgjaran bahasa arab. Mata pelgjaran bahasa
arab menjadi pelgaran pokok yang harus dipelgjari oleh siswa- siswi
madrasah tersebut. Sehingga seorang pendidik juga harus dapat menguasai
pelgjaran tersebut dengan balk agar siswa juga dapat memahami materi
dengan jelas dan mudah mengerti.

Di kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera Kecamatan Cilongok,
Kabupaten Banyumas ditemukan fakta-fakta seperti, ada sebagian siswa
yang cenderung malas ketika belgjar bahasa Arab karena beberapa faktor
seperti, kurang lancar dalam membaca dan menulis dan menghafal bahasa
Arab, peserta didik kurang memiliki kemauan untuk belgjar bahasa Arab,
kurangnya keaktifan peserta didik terhadap pelajaran bahasa Arab, peserta
didik kurang memiliki rasa percaya diri dalam bahasa Arab. Hal inilah
yang menjadi penghalang ketercapaian hasil pembelgjaran Bahasa Arab
yang memuaskan. Sedangkan dalam pembelgaran bahasa arab
sebelumnya guru lebih dominan menggunakan metode ceramah dan
metode Qowaid wa tarjamah atau disebut juga metode baca dan terjemah.
Pembelgjaran bahasa Arab tidak semudah membalik telapak tangan siswa
untuk dapat menyerap, memahami, serta menguasai materi bahasa Arab
yang digjarkan. Mengenalkan mufrodat sgja tidak cukup untuk memenuhi
pelgjaran bahasa Arab, tetapi dengan cara melatih siswa setiap
pembelgjaran bahasa Arab berlangsung, dengan cara diulang-ulang untuk

mengucapkan mufrodat yang telah dipelgari, setelah dipelgari siswa



dilatih untuk menerjemahkan teks yang sudah dipelgarinya dan
menggunakan kalimat yang benar.’

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka pendlitian ini memfokuskan kajian penelitian dengan judul
Implementasi Metode Drill dadlam Pembelgjaran Bahasa Arab Siswa
Kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten
Banyumas.

B. Definisi konseptual

Definis Konseptual ini  dimaksudkan untuk meminimalisir
terjadinya kesalahpahaman dalam pembahasan masalah penelitian dan
untuk memfokuskan kajian pembahasan sebelum dilakukan analisis lebih
lanjut, maka definisi operasional penelitian ini adalah :

1. Implementas Metode Drill

Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
berarti pelaksanaan, penerapan. Secara sederhana implementasi bisa
diartikan pelaksanaan atau penerapan.’® Pengertian implementas
bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu
sistem. Ungkapan mekanisme itu dapat mengandung arti bahwa
implementasi bukan hanya aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang
terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan
norma-norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena
itu, implementasi tidak dapat berdiri sendiri tetapi ada objek yang
dapat mempengaruhinya yaitu seperti kurikulum. Dalam konteks
implementasi, pendekatan-pendekatan yang telah dikemukakan di atas
memberikan tekanan pada proses. Esensinya implementasi merupakan
suatu proses, suatu aktivitas yang digunakan untuk menyalurkan
ide/gagasan, program atau harapan-harapan yang dituangkan dalam

° Baiq Thufail U, Pembelajaran Mufrodat Bahasa arab melalui penerapan Metode Dril,
vol. 4, nomor. 1, Jurnal IImu Pendidikan, 2020. hal.72

'%| Ketut Gunarta, Implementasi pembelgjaran yoga dalam meningkatkan konsentrasi
belgjar di sekolah dasar negeri 1 Sumatera, jurnal penjamin mutu, Volume 3 Nomor 2 Agustus
2017, him. 182



bentuk kurikulum desain (tertulis) agar dilaksanakan sesuai dengan
desain tersebut. Masing-masing pendekatan itu mencerminkan tingkat
pelaksanaan yang berbeda.™*

Implementasi berasal dari bahasa Inggris “to implement” yang
memiliki arti mengimplementasikan. Implementasi bukan sekadar
suatu aktivitas, tetapi implementasi juga merupakan suatu kegiatan
yang direncanakan serta dil aksanakan dengan serius dan mengacu pada
norma-norma tertentu, guna mencapai tujuan kegiatan.*?

Dapat dikatakan juga bahwa implementasi adalah penerapan
atau pelaksanaan suatu kegiatan yang disusun secara terencana dengan
mekanisme tertentu dan memerlukan keterampilan, kepemimpinan dan
motivasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Menurut Roestiyah N.K, metode pembelgjaran drill merupakan
“suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar siswa
melakukan kegiatan latihan, siswa memiliki ketangkasan dan
keterampilan lebih tinggi dari apa yang dipelgjari”.® Ciri yang khas
dari metode ini adalah kegiatan berupa pengulangan yang berkali-kali
dari suatu hal yang sama. Dapat disimpulkan bahwa metode drill
adalah latihan dengan praktik yang dilakukan berulang kali secara
terus-menerus untuk mendapatkan keterampilan dan ketangkasan
praktis tentang pengetahuan yang dipelgari. Dari segi pel aksanaannya
siswa terlebih dahulu telah dibekali dengan pengetahuan secara teori.
Kemudian dengan tetap dibimbing oleh guru, siswa diminta

mempraktikkannya sehingga menjadi mahir dan terampil .**

| Ketut Gunarta, ............. 2017, him. 182

12 Unang Wahidin, dkk. Implementasi pembelajaran agamaislam berbasis multimedia di
pondok pesantren, Jurnal Pendidikan Islam,, VOL 10 NO 01, Februari 2021, hal.23

" Uvia Nursehah, RikaRahmadini, Penerapan metode Drill and practice untuk
meningkatkan kreativitas siswadi SDIT enter kota Serang, jurnal pendidikan. Vol 2 No 01 Thn
2021, hal. 73 - 82

¥ Uvia Nursehah, RikaRahmadini, Penerapan metode Drill and practice untuk
meningkatkan kreativitas siswa di SDIT enter kota Serang, jurnal pendidikan. Vol 2 No 01 Thn
2021, hal. 73 - 82



Menurut Winarto Surachman bahwa “metode drill disebut
metode latihan dimaksudkan untuk memperoleh ketangkasan atau
keteramplilan latihan terhadap apa yang dipelgari, karena hanya
dilakukannya secara praktis suatu pengetahuan dapat disempurnakan
dan disiap-siagakan™.®®

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa metode drill adalah latihan dengan praktek yang dilakukan
berulang-ulang secara kontinyu untuk mendapatkan keterampilan dan
ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang dipelgjari. Dari segi
pelaksanaannya siswa terlebih dahulu telah dibekali dengan
pengetahuan secara teori.

2. Pembelagjaran Kosakata Bahasa Arab

Pengertian pembelgjaran adalah suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
tertentu.’®

K osakata adalah sebuah himpunan yang berisi semua kata-kata
baru yang nantinya akan digunakan seseorang untuk menyusun sebuah
kalimat baru. Kosakata sebagai unsur utama yang menunjang
pembelgjaran bahasa Arab. Penguasaan kosakata yang luas dan baik
dapat mengantarkan peserta didik menuju pemahaman bahasa Arab
yang baik dan mampu berbicara, menulis, dan membaca bahasa Arab
dengan baik."

Bahasa Arab dapat diartikan sebagal bahasa yang awalnya
berasal, tumbuh dan berkembang di negara-negara Arab. Di satu Sis

1> Basyiruddin Usman, Metodologi pembelajaran agama Islam, (Jakarta: Ciputat Press,
2010), hal .55.

18 Farhurohman, Oman, Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesiadi SD/MI, Jurnal
keilmuan dan kependidikan dasar, vol.09 No.1, 2017, him. 25

Y Nuril Muridah,. dkk, Pengajaran K osakata untuk Mahasiswa Kelas Intensif Bahasa
Arab, Unigbu journal of social sciences (UJSS), val. 1, no. 1, 2020. hal.13-14



bahasa arab adalah bahasa agama, bahasa pemersatu agama islam.
dengan bahasa inilah Al-Quran kitab suci umat islam diturunkan.™®
3. MIMa’arif NU 1 Sokawera

MI Ma’arif NU 1 Sokawera merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang terletak di Desa Sokawera, Kecamatan Cilongok,
Kabupaten Banyumas. Lembaga pendidikan tersebut bernaung di
bawah bimbingan kemetrian agama dan didirikan oleh lembaga
pendidikan Ma’arif NU cabang Kabupaten Banyumas.

Dapat disimpulkan bahwa Implementass Metode Dril dalam
Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab di Kelas IV MI Ma’arif NU 1
Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas adalah suatu
penerapan metode pembelgjaran yang dilakukan dengan menggunakan
metode |atihan atau metode dengan kegiatan berupa pengulangan yang
dilakukan secara berkali-kali dari sesuatu yang sama untuk
mendapatkan  keterampilan dan ketangkasan praktis tentang
pengetahuan yang dipelgari dalam pembelgaran kosakata bahasa
Arab.

C. Rumusan masalah
Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu

“Bagaimana Implementass Metode Drill ddam Pembelgjaran Bahasa

Arab Siswa Kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera Kecamatan Cilongok

Kabupaten Banyumas?’. Adapun turunan dari rumusan masalah tersebut,

sebagai berikut:

1. Bagamana Implementass metode drill dalam pembelgaran bahasa
Arab siswakelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas?

2. Apa sga faktor pendukung dan  penghambat  dalam
mengimplementasikan metode drill dalam pembelgjaran bahasa Arab

8 Pane akhiril, urgens bahasa arab sebagai alat komunikasi agama islam, jurnal
pengembangan ilmu komunikasi dan sosial, vol 2, nol, 2018



siswa kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapaun tujuan penelitian ini secara umum ialah untuk
mendeskripsikan Implementasi Metode Drill Dalam Pembelgaran

Kosakata Bahasa Arab di Kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Adapun secara khusus,

penelitian ini bertujuan untuk:

a.  Mendeskripsikan Implementasi metode drill dalam pembelgjaran
bahasa Arab siswa kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas

b. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam
mengimplementasikan metode drill dalam pembelgaran bahasa
Arab siswa kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera Kecamatan
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.

2. Manfaat penelitian
a Manfaat Teoritis
Sebagal upaya menambah wawasan dan pengetahuan guru
tentang pel aksanaan metode dril dalam pembel gjaran bahasa arab.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Sekolah, penelitian ini  diharapkan  mampu
mengembangkan upaya yang harus dilakukan untuk membuat
peserta didik lebih memahami pembelgaran bahasa Arab
melalui metode drill.

2) Bagi kepala madrasah, sebaga bahan pembinaan kepada
guru-guru dalam pembel gjaran bahasa Arab.

3) Bagi guru, dapat dijadikan sebagai panduan dalam
membimbing peserta didik dalam pembelgaran bahasa Arab,
dan dapat menjadi bahan informas positif agar memenuhi
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standar kompetensi dalam mengajar, sehingga kompetensi
yang dimilikinya tersebut dapat berdampak positif bagi
peningkatan pembelgaran bahasa Arab pada peserta didik
tersebut.

4) Bagi Peserta Didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belgjar dan lebih bersemangat dalam
belgjar Bahasa Arab.

5) Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan
peneliti tentang penggunaan metode pembelgaran bahasa
Arab dengan menggunakan metode drill.

6) Bagi Pembaca, dapat memberikan tambahan informasi serta
pengetahuan sebagai bahan referens untuk melakukan
penelitian-penelitian selanjutnya yang masih berkaitan atau

sgenis.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penelitian ini,
berikut penulis sgjikan gambaran menyeluruh mengenai pokok-pokok
pembahaan dalam penelitian ini. Selain mempermudah pembaca,
sistematika pembahasan bertujuan agar peneliti Iebih terarah dalam proses
penulisan hasil pendlitian. Dengan hal itu peneliti membagi pokok
pembahasan menjadi lima bab sebagai berikut :

Bab | berisi pendahuluan yang meliputi hal-hal yang mendasari
penelitian ini diantaranya adalah latar belakang masalah, rumusan
masal ah, tujuan, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada Bab |1 membahas tentang kajian pustaka dan landasan teori,
pada bab ini dijelaskan mengena teori-teori yang berkaitan dengan
permasalahan yang ditditi. Kagian pustaka ini beris tentang
penelitianpenelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian

Pada Bab Il berisi tentang metode penelitian, pada bab ini
dijelaskan cara-cara yang digunakan dalam penelitian agar tujuan dapat
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tercapal yaitu mencari jawaban atas permasal ahan yang penulis teliti. Bab
ini juga menjelaskan jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan
data dan teknik analisis data.

Pada Bab 1V tentang hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam bab
ini dijelaskan uraian tentang hasil penelitian dan pembahasan, yang berisi
persiapan penelitian dan hasil analisis data.

Pada Bab V vyaitu berisi penutup, dalam penutup berisi tentang
kesimpulan penelitian dari bab awal hingga akhir dan saran untuk menjadi
bahasan masukan untuk perbaikan kedepannya serta keterbatasan dalam

penelitianini.



BAB ||
KAJIAN TEORI

A. Implementas

Implementass dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
pelaksanaan, penerapan. Istilah suatu implementasi biasanya dikaitkan
dengan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu.
Implementasi adalah suatu penempatan ide, konsep, kebijakan atau inovai
dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa
perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nila dan sikap.’®
Sedangkan implementasi secara umum adalah suatu tindakan ataupun
pelaksanaan rencana yang telah disusun sedemikian rupa secara cermat,
matang, dan rinci. Selain itu, implementasi juga merupakan penyediaan
sarana untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau
akibat terhadap sesuatu, yaitu suatu kegiatan yang direncanakan serta
dilakasanakan dengan serius dan mengacu pada norma-norma tertentu
untuk mencapai tujuan kegiatan. Jadi, implemantasi dilakukan jika sudah
ada perencanaan yang baik dan matang, atau sebuah rencana yang telah
disusun jauh-jauh hari sebelumnya, sehingga sudah ada kepastian dan
kejelasan akan rencana tersebut.?

Menurut Setiawan pendapatnya mengena implementas atau
pelaksanaan sebagai berikut “implementasi adalah perluasan aktivitas yang
saling menyesuaikan proses interaks antara tujuan dan tindakan untuk
mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana birokrasi yang efektif”.
Menurut Harsono, implementasi adalah suatu proses untuk mel aksanakan
kebijakan menjadi tindakan kebijakan dari politik ke dalam administrasi.

Pengembangan kebijakan dalam rangka penyempurnaan suatu program.

9 Ali Miftakhu R, Implementasi Pendididikan Karakter melalui Kegiatan Pembelgjaran
di Lingkunagn Sekolah, Jurnal keilmuan manajemen pendidikan, vol.5 No. 02, Desember 2019,
him.174

% Achmad Mudrikah, dkk., Implementasi Merdeka Belgjar Kampus Merdeka (MBKM)
di Universitas Islam Nusantara, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, him. 139.

12
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Pengertian implementasi yang dikemukakan ini, dapat disimpulkan
bahwa implementasi yaitu merupakan proses untuk melaksanakan ide,
proses atau seperangkat aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat
menerima dan melakukan penyesuaian dalam tubuh birokrasi demi
terciptanya suatu tujuan yang bisatercapai dengan jaringan pelaksana yang
bisa dipercaya.”

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diambil pemahaman bahwa
implementasi adalah penerapan ide, konsep, dan kebijakan dalam suatu
aktivitas pembelgaran untuk mencapal tujuan kegiatan sebagai hasil
interaksi dengan lingkungan serta tindakan tindakan dari sebuah rancangan
yang sudah disusun matang. Implementasi menitikberatkan pada sebuah

pel aksanaan nyata dari sebuah perencanaan.

. Metode Pembelajaran Bahasa Arab

Dalam bahasa Arab kata metode berasal dari kata taraga, yathrugquh
(b Bk o yaas 43y k) yang berarti jalan, cara, yang sinonim dengan kata
ustibh yang berarti jalan, cara, metode dan system. Metode adalah rencana
menyeluruh yang berkenaan dengan penyagian materi bahasa secara
teratur, tidak ada satu bagian yang bertentangan dengan yang lain dan
semuanya berdasarkan approach yang telah dipilih, sifatnya procedural.

Sedangkan pembelgaran sendiri merupakan suatu upaya yang
disenggja dan direncanakan sedemikian rupa oleh pihak guru, sehingga
memungkinkan terciptanya suasana dan aktivitas belgjar yang kondusif
bagi para siswanya.??

Dapat disimpulkan metode ialah cara atau jalan yang ditempuh oleh
guru untuk meyampaikan materi pelgaran kepada siswa. Karena itu

setelah guru memikirkan bahan pelgaran, maka hendaklah ia memikirkan

! Ali Miftakhu R, Implementasi Pendididikan Karakter melalui K egiatan Pembelgjaran

di Lingkunagn Sekolah, Jurnal keilmuan manajemen pendidikan, vol.5 No. 02, Desember 2019,

him.179

?2 sam, Zulfiah. "Metode Pembelajaran Bahasa Arab." NUKHBATUL'ULUM: Jurnal

Bidang Kajian Islam 2.1, 2016, him. 206-220.
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cara penyampaian bahan tersebut dalam pikiran siswa. Guru harus
memikirkan metode yang paling baik untuk menyusun bahan itu, dan
menjadikan susunanan bahan mata pelgaran itu sebagai mata rantai
sambung menyambung. Ibnu khaldun berkata, “Sesungguhnya
pembelgjaran itu merupakan profesi yang membutuhkan pengetahuan,
keterampilan, dan kecermatan karena ia sama halnya dengan pelatihan
kecakapan yang memerlukan kiat, strategi dan ketelatenan, sehingga
menjadi cakap dan professional.” Penerapan metode pembelajaran tidak
akan berjalan dengan efektif dan efisien sebagal media pengantar materi
pembelgaran bila penerapannya tanpa didasari dengan pengetahuan yang
memadal tentang metode itu. Sehingga metode bisa sgja akan menjadi
penghambat jalannya proses Pembelgaran, bukan komponen yang
menunjang pencapaian tujuan, jika tidak tepat aplikasinya® Oleh karena
itu, penting sekali untuk memahami dengan baik dan benar tentang
karakteristik suatu metode.

Adapun metode pembelgjaran yang dapat diterapkan dalam proses
pembel g aran untuk meningkatkan pemahaman pesertadidik antaralain:
1. Metode pembelgaran langsung

Metode ini merupakan cara mengajar yang dilakukan oleh guru
guna untuk membantu peserta didik dalam mempelgjari materi-materi
serta mendapatkan informasi. Model ini sengga diciptakan sesual
dengan kebutuhan pembelgaran, baik untuk guru maupun peserta
didik. Sehingga dapat membantu guru untuk mengembangkan pola
belgar siswa mengena pengetahuan-pengetahuan yang telah tersusun
sehingga dapat diterima dengan baik dan diimplementasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Model ini didasari dengan teori belgjar yang
berasal dari prilaku. Jadi, dengan adanya teori prilaku maka peserta

% sam, Zulfiah. "Metode Pembelajaran Bahasa Arab." NUKHBATUL'ULUM: Jurnal
Bidang Kajian Islam 2.1, 2016, him.206-207
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didik akan dapat mengubah pola maupun tingkah lakunya setelah
belajar menggunakan metode langsung ini.?*

2. Metode Qawaid (tata bahasa) dan Terjemah

Metode ini merupakan suatu metode penggaran dan
pembel gjaran bahasa arab yang menekankan aspek penerjemahan teks-
teks pembelgjaran berbahasa arab ke dalam teks bahasa adli siswa
dengan menekankan pada aspek tata bahasa.”®

3. Tharigah unzhur wa qul (lihat dan katakan)

Tharigah unzhur wa qul (lihat dan katakan), yaiti belajar bahasa
dengan cara melihat gambar atau tulisan dan kemudian untuk mencoba
mengatakan secara langsung.

4. Tharigah al-su 'al wa al-jawab (metode tanya jawab)

Tharigah al-su’al wa al-jawab (metode tanya jawab), yaitu
sebuah metode belgjar bahasa dengan melontarkan pertanyaan dan
jawaban satu sama lain atau kepada guru.

5. Tharigah al- ‘alab al-lughawiyyah (metode permainan bahasa),

Metode ini didasarkan bahwa belgjar bahasa itu pekerjaan berat

maka perlu permainan untuk menghilangkan keenuhan dalam

mempelgjari maharah lughawiyyah.?®
C. Metode Drill

1. Pengertian Metode Drill

Metode drill merupakan satu kegiatan melakukan hal yang

sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan untuk

** Septi Nurjanah, dkk, Anaisis Metode Pembelgjaran Akidah Akhlak dalam
Meningkatkan Pemahaman dan Karakter Peserta Didik, Journal of education, psychology, and
counseling, volume 02 no 01, tahun 2020, him 369

# Awaliyah Musgamy, Tariyah Al-Qawaid wa tarjamah, jurnal pendidikan UIN Malang,
vol.04 No. 02, 2015. HIm. 394

% Nurul Latifatul Hidayah, Metode Pembelgjaran Bahasa Arab MAHARAH AL-QIROAH
(keterampilan membaca) Bahasa Arab dengan cara Membaca di depan Kelas dan ditirukan,
Konferensi Nasional Bahasa Arab IV Universitas Negeri malang, 2020, him. 249
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memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu ketrampilan
agar menjadi bersifat permanen. Dril merupakan sebuah metode yang
membutuhkan skill dan penguasaan yang cukup tinggi, maka guru
sebelumnya memberikan latihan haruslah lebih siap terlebih dahulu
baik dari segi materi dan soal-soal yang akan dilatihkan, tidak secara
spontanitas saja memberi latihan.”’

Secara harfiah metode berarti cara. Metode dapat pula diartikan
sebagal cara melakukan sesuatu kegiatan atau cara melakukan
pekerjaan dengan menggunakan fakta-fakta dan konsep-konsep secara
sistematis.?®

Metode drill adalah suatu cara menggar dimana siswa
melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki
ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang
dipelgari. Daam buku Nana Sudjana, metode dril adalah kegiatan
melakukan ha yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh
dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosias atau menyempurnakan
suatu keterampilan agar menjadi bersifat permanen. Cara yang khas
dari metode ini adalah kegiatan berupa pengulangan yang berkali-kali
dari suatu hal yang sama. Pengertian metode dril menurut beberapa

pendapat memiliki arti sebagai berikut:

a  Menurut Roestiyah N.K, “metode drill merupakan suatu teknik

yang dapat diartikan sebaga suatu cara menggar Siswa

"' | Made Suardiana, Metode Drill untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Matematika pada
Siswa Kelas IV SD, Journal of Education Action Research Volume 5, Number 4, Tahun 2021,
him. 543

% Hafidh N.Fauzi, M. Arif Darmawan, Penerapan metode Drill dalam Pembelgjaran
Bahasa Arab untuk Meningkatkan Hasil Belgjar, Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam,
Volume 8, Nomor 2, Desember 2019, him. 7-8
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melakukan kegiatan latihan, siswa memiliki ketangkasan dan
keterampilan lebih tinggi dari apayang dipelajai”.®

b. Menurut Wahyuni metode drill merupakan “praktek pembelgjaran
yang dilakukan secara berulang-ulang atau kontinu yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan tentang pengetahuan
yang dipelgjarinya”.®

c. Metode dril adalah suatu cara untuk menanamkan kebiasaan-
kebiasaan yang baik dan juga digunakan untuk memperoleh suatu

ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
metode drill adalah latihan dengan praktek yang dilakukan berulang
kali secara kontinyu untuk mendapatkan keterampilan dan
ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang dipelgari. Dari segi
pelaksanaannya siswa teriebih dahulu telah dibekali dengan

pengetahuan secarateori.

2. Tujuan Metode Drill

Adapun tujuan penggunaan metode drill adalah diharapkan agar

peserta didik ;%

#® Nur Maya Badriyatul Jamroh, K Nisa, Implementas Metode Drill Dalam
Meningkatkan Hafalan Kosakata Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Blokagung
Banyuwangi, Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan Bahasa Arab Vol.1 / No.2: 317-333, Juli 2021, him.
320-321

%% Sadana A Diva, Jayanti Putri, Penyelesaian Soal Cerita pada Siswa Diskalkulia ditinjau
dari Teori Bruner dengan Metode Drill, Jurnal pendidikan matematika, Vol. 2, No. 1, Maret 2022.
him 8

¥ Muhammad Misbahuddin, Andy F Halim, Penerapan Metode Drill Dalam Proses
Pembelgjaran untuk Meningkatkan Penguasaan kosakata Bahasa Arab kelas 2 SD SD PKBM
Permata Sunnah Sidoarjo, Jurnal Al-Fawa’id Jurnal agama dan bahasa Vol. X1l No.2 September
2022, him.261-262

*?|sih Suminarsih, Penerapan Metode Drill Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Peserta
Didik pada M ata Pelgjaran Bahasa Arab Materi Menyusun Teks Sederhana Terkait Topik
Albayaanaat, Jurnal Penelitian Guru FKIP Universitas Subang, Volume 1 No. 2 Oktober 2018,
him. 128-129
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a. Memiliki ketrampilan moroeis/gerak, misalnya menghafa kata-
kata, menulis, mempergunakan alat, membuat suatu bentuk,
atau melaksanakan gerak dalam olah raga.

b. Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan,
membagikan, menjumlah, tanda baca, dil.

c. Memiliki kemampuan menghubungkan antara suatu keadaan,
misalnya hubungan sebab akibat banyak hujan maka akan
terjadi banjir, antara huruf dan bunyi, dll

d. Dapat menggunakan daya pikirnya yang makin lama makin
bertambah balk, karena dengan penggjaran yang baik maka
peserta didik akan menjadi lebih baik teratur dan lebih teliti
dalam mendorong ingatannya.

e. Pengetahuan peserta didik akan bertambah dari berbagai segi
dan peserta didik tersebut akan memperoleh pemahaman yang
lebih baik dan |ebih mendalam.

3. Macam-macam Metode Drill

Ada tiga macam metode latihan yang masing-masing bisa
berdiri sendiri atau bisa merupakan satu urutan yang merupakan
kesatuan, yakni:

Pertama: Latihan mekanis, Pada dasarnya latihan ini bertujuan
menanamkan kebiasaan dengan memberikan stimulus untuk
mendapatkan respon yang benar. Latihan-latihan ini bisa diartikan
secara lisan atau tertulis, dan diintegrasikan dengan latihan

keterampilan berbicara dan menulis.

Kedua: Latihan bermakna; Latihan bermakna ini dihubungkan
dengan konteks atau situasi yang sebenarnya. Pemberian konteks dapat
berupa: alat peraga dan situasi kelas.

Ketiga: Latihan komunikatif; Latihan ini menumbuhkan daya

kreasi siswa dan merupakan latihan berbahasa yang sebenarnya. Oleh
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karena itu, latihan ini sebaiknya diberikan apabila guru merasa bahwa
siswa telah mendapatkan bahan yang cukup (berupa kosakata, struktur,
dan ungkapan komunikatif) yang sesuai dengan situasi atau konteks

yang ditentukan.*®

4. Syarat-syarat Metode Drill**
a. Masalatihan harus menarik dan menyenangkan.
1) Adgar hasil latihan memuaskan, minat intrinsik diperlukan.
2) Tiap tiap langkah kemajuan yang dicapai harus jelas.
3) Hasil latihan terbaik yang sedikit menggunakan emosi.
b. Latihan latihan hanyalah untuk ketrampilan tindakan yang bersifat
otomatik.
c. Latihan diberikan dengan memperhitungkan kemampuan / daya
tahan murid, baik segi jiwa maupun Jasmani.
d. Adanya Pengerahan dan koreksi dari guru yang melatih sehingga
murid tidak perlu mengulang suatu respon yang salah.
e. Latihan diberikan secara sistematis
f. Latihan lebih baik diberikan kepada per orang karena
memudahkan pengarahan dan koreksi.
g. latihan lagihan harus diberikan terpisah menurut bidang ilmunya.
5. Langkah-langkah Metode Drill

Metode drill mempunyai langkah-langkah di  dalam
pembelgjaran bahasa Arab, agar pelgaran yang diberikan hendaknya
relevan dengan tujuan pembelgjaran bahasa Arab. Menurut Syaiful

3 Muhammad Misbahuddin, Andy F Halim, Penerapan Metode Drill Dalam Proses
Pembelgjaran untuk Meningkatkan Penguasaan kosakata Bahasa Arab kelas 2 SD SD PKBM
Permata Sunnah Sidoarjo, Jurnal Al-Fawa’id Jurnal agama dan bahasa Vol. X1l No.2 September
2022, him.261-262

** H Hanifah, dkk, Analisis Metode Drill dalam Pembelgjaran Seni Budaya Siswa Kelas
Il SDN Perumnas 1, Journal on EducationVolume 05, No. 04, Mei-Agustus 2023, him. 13880-
13881
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Bahri Djamarah dan Aswan Zain, langkah-langkah penerapan metode
Drill adalah sebagai berikut:

a. Persigpan:

1) Guru menyediakan peradatan yang diperlukan, misanya
menyediakan buku pelgjaran bahasa Arab, aat tulis,buku tulis,
serta media pembel gjaran pendukung lainnya.

2) Menciptakan kondisi anak untuk belgjar, misalnya: mengabsen
Siswa-Siswi.

3) Guru memperhatikan waktu ketika latihan agar tidak terlalu
lama dan tidak terlalu singkat, karna jika terlalu lama akan
membosankan. Masa latihan itu harus menyenangkan dan
menarik sehingga menimbulkan optimisme dan rasa gembira
yang bisa menghasilkan ketrampilan yang baik.

b. Pelaksanaan:

1) Guru memberi pengertian atau penjelasan sebelum latihan
dimulai dan demonstrasi proses atau prosedur oleh guru dan
siswa mengamatinya.

2) Guru mengutamakan ketepatan, dan memperhatikan kecepatan
agar peserta didik melakukan kecepatan dan ketrampilan
menurut waktu yang telah di tentukan.

3) Guru perlu memperhatikan perbedaan individua siswa,
sehingga kemampuan dan kebutuhan masingmasing siswa
dapat berkembang.®

c. Evaluas atau tindak lanjut:
1) Siswadiberi kesempatan mengadakan latihan (metode latihan).
2) Siswamembuat kesimpulan dari latihan yang ialakukan.

3) Guru bertanya kepada siswa.

** |sih Suminarsih, Penerapan Metode Drill Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Peserta

Didik pada Mata Pelgjaran Bahasa Arab Materi Menyusun Teks Sederhana Terkait Topik
Albayaanaat, Jurnal Penelitian Guru FKIP Universitas Subang, Volume 1 No. 2 Oktober 2018,

him.128
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4) Guru meneliti hambatan yang timbul dan dialami peserta didik,
sehingga dapat memilih atau menentukan latihan mana yang
perlu diperbaiki.*®

6. Kelebihan Metode Drill

a. Pembelgjaran yang dilaksanakan dalam suasana yang sungguh-
sungguh lebih mudah melekat dalam ingatan siswa karena seluruh
pikiran, perasaan, dan niat terfokus pada pelajaran yang sedang
berlangsung. Pengajaran yang baik membuat siswa lebih sopan dan
meningkatkan daya ingat mereka, sehingga memungkinkan mereka
memanfaatkan keterampilan berpikir mereka dengan lebih baik.

b. Pengagaran yang baik membuat siswa lebih terorganisir, teliti, dan
memiliki daya ingat yang lebih kuat, sehingga memungkinkan
mereka memanfaatkan keterampilan berpikirnya dengan lebih baik.

c. Dengan adanya pengawasan langsung, bimbingan, dan koreks
langsung dari guru, siswa dapat segera memperbaiki kesalahan-
kesalahan tersebut.Hal ini jelas menghemat waktu belgjar. Selain
itu, siswa dapat langsung melihat hasil apa yang telah dicapainya.®’

7. Kelemahan Metode Drill

a. Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang
merupakan hal yang monoton.

b. Latihan yang dilakukan di bawah pengawasan yang ketat dan
Suasana serius, dapat menimbulkan kebosanan.

c. Latihan yang selalu diberikan dibawah bimbingan guru, dapat

melemahkan inisiatif maupun kreativitas siswa *®

**|sih Suminarsih,............. 2018, him.128

* Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta pada Murid ( Jogjakarta: DIVA
Press, 2013), him. 91

%% Baiq Tuhfatul Unsi, Pembelgjaran Mufrodat Bahasa Arab Melalui Penerapan Metode
Drill, Jurnal [Imu Pendidikan, Volume 4, Nomor 1, Maret 2020, him. 75
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D. Pembelajaran Bahasa Arab

1. Pengertian Pembelgjaran Bahasa Arab

Konsep pembelgjaran menurut Corey adalah “suatu proses
dimana lingkungan seseorang secara disengagja dikelola untuk
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam
kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situas
tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan”.
Lingkungan belgjar hendaknya dikelola dengan bak karena

pembelajaran memiliki peranan penting dalam pendidikan.

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa tertua di dunia
Menurut para ahli bahasa, bahasa Arab merupakan salah satu
kelompok bahasa Semit Selatan. Bahasa Semit adalah bahasa yang
digunakan oleh keturunan Nuh. Saat ini bahasa tersebut adalah salah
satu bahasa di dunia. Jumlah penutur di seluruh dunia diperkirakan
melebihi 422 juta Jumlah penuturnya, perkembangannya, dan
perjalanan zaman menjadikan bahasa Arab sebagal salah satu bahasa
terpenting di dunia.’® “Menurut Ghazzawi (1992) dalam Azhar Arsyad
(2010), Bahasa arab merupakan salah satu bahasa mayor didunia yang
dituturkan oleh lebih dari 200 juta umat manusia.” Bahasa ini
digunakan secara resmi oleh kurang lebih 20 negara. Dan karena ia
merupakan bahasa kitab suci dan tuntunan agama umat Islam sedunia,
maka tentu saja ia merupakan bahasa yang paling besar signifikasinya
bagi ratusan juta muslim sedunia, baik yang berkebangsaan Arab

maupun bukan.**

¥ Muhamad Afandi, dkk, Model dan Metode Pembelgjaran di Sekolah, (Semarang:

UNNISULA PRESS, Oktober 2013), him.15

9 Muhamad Afandi, dkk ,......hIm 14

** Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2010)

him. 1
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Seperti  diketahui, bahasa Arab berkembang dalam konteks
sgarah sering dengan penyebaran agama Islam. Sebaliknya,
mempelgjari 1slam berarti mempelgjari bahasa Arab sebagai prasyarat
untuk menguasai isi Al-Qur'an dan Hadits sebagai sumber utama
Islam. Oleh karena itu, Al-Quran yang diturunkan dalam bahasa Arab
menunjukkan telah terjadi revolusi dalam pembelgaran bahasa Arab.
Faktor terpenting dalam mempelgjari bahasa Arab adalah faktor agama
serta faktor lainnya seperti ekonomi, politik dan sastra. Menurut
sgjarah, bahasa Arab mulai menyebar ke luar Jazirah Arab pada abad
ke-1 H atau abad ke-7 Masehi. setelah penyebaran Islam. Pada masa
Kekhalifahan Islam, bahasa Arab menjadi bahasa resmi Arab,
melampaui semua bahasa yang ada sebelumnya, seperti bahasa
Y unani, Persia, dan lain-lain.

Oleh karena itu, menurut Wan Azura dkk, bahasa Arab
merupakan salah satu bahasa terpenting di dunia. Bahasa terbesar
keenam di dunia, dengan sekitar 186 juta penutur, telah ditetapkan
sebagal salah satu bahasa resmi Perserikatan Bangsa-Bangsa. Bahasa
Arab juga menjadi bahasa dunia dalam arus pendidikan global.
Berdirinya satuan pendidikan dan lembaga pendidikan di luar negara-
negara Arab, misalnya Amerika, Inggris Raya, termasuk Malaysia,
membuktikan diterimanya bahasa ini di tingkat internasional. Maka
pembelgjaran bahasa asing terutamanya bahasa Arab adalah untuk
pengembangan kemampuan pelgar dalam menggunakan bahasa itu
baik lisan mahupun menulis. Kemampuan menggunakan bahasa dalam
dunia pengagjaran bahasa disebut kemahiran berbahasa (maharat al-
lughah). Kemahiran tersebut terbahagi kepada empat kemahiran iaitu
mendengar (maharat a-istima’ / listening skill), bertutur (maharat
almuhadathah / speaking skill), membaca (maharat al- giraah/reading
skill) dan menulis (maharat al-kitabah / writting skill). Kemahiran
mendengar dan membaca dikategorikan ke dalam kemahiran reseptif
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(al-maharat a-istigbaliyyah / receptive skills) sementara kemahiran
bertutur dan menulis dikategorikan ke dalam kemahiran produktif (al-
maharat alintajiyyah/productive skills).*

2. Tujuan Pembelgjaran Bahasa Arab

Tujuan Pembelgaran bahasa Arab adalah untuk menguasai
empat keterampilan berbahasa; mendengarkan, membaca, menulis dan
berbicara dan menggunakannya hanya untuk berkomunikasi.
Pembelgjaran unsur-unsur berbahasa seperti kosa kata, €aan, tata
bahasa dan egaan merupakan aspek yang menunjang penguasaan
keempat keterampilan tersebut. Pendekatan yang dianjurkan dalam
pembelgjaran bahasa Arab adalah pendekatan komunikatif. Littlewood
dalam Nababani menjelaskan bahwa pendekatan komunikatif adalah
pendekatan yang memadukan fungsi bahasa dan tata bahasa
Pendekatan komunikatif merupakan pendekatan yang didasarkan pada
pemikiran bahwa kemampuan menggunakan bahasa dalam

berkomunikasi merupakan tujuan pembelgjaran bahasa.*®
3. GayaBeélgar Peserta Didik

Menurut Bob Samples dalam bukunya Opening/ Wholemind:
Parenting and Teaching Tomorrow’s Children Today gaya belgar
adalah cara yang lebih disuka untuk memproses pengalaman dan
informasi.* Gaya belgar juga bisa dikatakan kebiasaan yang
mencerminkan cara kita memperlakukan pengalaman yang kita peroleh
melalui modalitas.

Pengetahuan tentang gaya belgjar ini sangat penting bagi
seorang pendidik. Dengannya pendidik dapat:

2 7amri Ahmad, Ibtisam Abdullah, and Fakulti Pengajian |slam. "Metode pengajaran dan
pembel ajaran bahasa Arab berasaskan empat kemahiran." Prosiding Seminar Pengajaran &
Pembelajaran Bahasa Arab. 2014. HIm. 02

* Zamri Ahmad, dkK.......... him. 03

* Deisye Supi, Gaya Belajar Visual, Auditori, Kinestetik terhadap Hasil Belgjar Siswa,
Journal on Education, Volume 05, No. 03, Maret-April 2023, him. 6997-6998
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a. Dapat mengorkestrasi variasi pengalaman yang ditawarkan kepada
anak.

b. Berusaha untuk menegakkan integritas pemikiran metaforis dan
rasional serta menggarkan anak untuk menghormati luasnya
pikiran.

c. Mengikis keterampilan reduktif tertentu.

Gaya belgar terbagi kepada tiga macam yaitu: visua,
auditori dan kinestetik (V-A-K).

a. Visual (belgjar dengan cara melihat)

Bagi peserta didik yang bergaya belgar visual, yang
memegang peranan penting adalah mata/penglihatan (visual),
daam ha ini metode penggaran yang digunakan guru
sebaiknya lebih banyak/dititikberatkan pada peragaan/media,
gak mereka ke obyek-obyek yang berkaitan dengan peserta
didikan tersebut, atau dengan cara menunjukkan alat peraganya
langsung pada peserta didik atau menggambarkannya di papan
tulis. Anak yang mempunya gaya belgjar visual harus melihat
bahasa tubuh dan ekspres muka gurunya untuk mengerti
materi pelgjaran. Mereka cenderung untuk duduk di depan agar
dapat melihat dengan jelas. Mereka berpikir menggunakan
gambar-gambar di otak mereka dan belgjar lebih cepat dengan
menggunakan tampilan-tampilan visual, seperti diagram, buku
peserta didikan bergambar, dan video. Di dalam kelas, anak
visual lebih suka mencatat sampa detildetilnya untuk
mendapatkan informasi.*

“ Deisye Supi, Gaya Belgjar Visual, Auditori, Kinestetik terhadap Hasil Belgjar Siswa,
Journal on Education, Volume 05, No. 03, Maret-April 2023, him. 6997-6998
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b. Auditori (belgar dengan cara mendengar)

Gaya pembelgaran auditori merupakan cara
pembelgaran yang menekankan fungsi pendengaran. Individu
ini lebih dominan menggunakan indra pendengaran mereka.
Seseorang individu yang cenderung dengan pendekatan ini
perlu mengingati penerangan melalui bacasan kuat atau
menggerakkan bibir ketika mempelgjari sesuatu. Individu ini
juga mempunyai daya pendengaran yang hebat dan ini
merupakan kekuatan untuk mereka, Oleh yang demikian,
pelgjar-pelgjar yang cenderung dengan pembelgjaran ini akan
mengukuhkan ingatan dalam mendengar semula rakaman pita

audio.*

c. Kinestetik (belgjar dengan cara bergerak, bekerja dan

menyentuh)

Anak yang mempunyai gaya belgjar kinestetik belgjar
melaui bergerak, menyentuh, dan melakukan. Anak seperti ini
sulit untuk duduk diam berjam-jam karena keinginan mereka
untuk beraktifitas dan eksplorasi sangatlah kuat. Peserta didik
yang bergaya belgjar ini belgjarnya melalui gerak dan sentuhan.
Strategi untuk mempermudah proses belgjar anak kinestetik:

1) Jangan paksakan anak untuk belgar sampai berjam-jam.

2) Ajak anak untuk belgar sambil mengeksplorasi
lingkungannya (contohnya: gjak dia baca sambil bersepeda,
gunakan objek sesungguhnya untuk belajar konsep baru).

3) lzinkan anak untuk mengunyah permen karet pada saat
belgjar.

*® Faridah Mahadi, dkk, Gaya Pembelgjaran: Visual, Auditori dan Kinestetik, Journal of
Humanities and Social Sciences, Volume. 4, 2022, him. 29-36
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4) Gunakan warna terang untuk menghilite hal-hal penting
dalam bacaan.

5) Izinkan anak untuk belgjar sambil mendengarkan musik.*’

E. Kajian Pustaka

Daam penelitian ini, penditi melakukan telaah pustaka untuk
mengetahui letak persamaan dan perbedaan peneliti ini dengan peneliti
yang sudah dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian terdahulu sebagai
berikut:

Pertama, penelitian karya Erni dengan judul “Penerapan Metode
Drill Daam Meningkatkan Kemampuan Hafalan Surat pendek Siswa
TKIT AL-Husna Desa Tanah Merah Kecamatan Siak Hulu Kampar”. Di
dalam skripsi tersebut mengkaji tentang metode drill dalam kemampuan
hafalan surat pendek. Terdapat persamaan pada penelitian ini yaitu sama-
sama membahas tentang penerapan metode drill. Perbedaannya adalah
penelitian yang dilakukan Erni hanya fokus pada hafalan surat pendek
sedangkan peneliti adalah pembelgaran bahasa arab. Kemudian pada
tempat penelitian sangatlah berbeda karena peneliti Erni di TKIT
sedangkan peneliti di M1 kelas V. %

Kedua, penelitian karya Rizky Haaiyah dengan judul
“Implementasi Metode Drill Dalam Pembelajaran Al-Qur’an pada anak
Tunagrahita Jenjang SMA DI SLB Paedagogia Surabaya”. Di dalam
skripsi tersebut mengkgji tentang metode drill dalam pembelgaran AL-
Qur’an. Terdapat persamaan pada penelitian ini yaitu sama-Sama
membahas tentang penerapan metode drill. Perbedaannya adalah
penelitian yang dilakukan Rizky Halaliyah adalah pembelgjaran Al-Qur’an
sedangkan peneliti adalah pembelgaran bahasa arab. Kemudian pada

4" Ahmad Muradi, Bahasa Arab dan Pembelgjarannya diTinjau dari Berbagai Aspek,

(Jogjakarta: Pustaka Prisma, Januari 2011) him. 171

“8 Erni, Penerapan Metode Drill Dalam Meningkatkan Kemampuan Hafalan Surat

pendek Sswa TKIT AL-Husna Desa Tanah Merah Kecamatan Sak Hulu Kampar, Skripsi.
(Pekanbaru, Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas |slam Riau, 2019)
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tempat penelitian sangatlah berbeda karena peneliti Rizky Halaliyah di
SMA di SLB Tunanetra sedangkan peneliti di MI kelas IV.*°

Ketiga, penelitian karya Ismi Raudatuljannah dengan judul
“Penerapan Mectode Drill Dalam Meningkatkan Hafalan Surat-Surat
Pendek Dalam Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam Di TPA Al-Jami’
Ngaglik Sleman Yogyakarta”. Di dalam skripsi tersebut mengkaji tentang
penerapan metode drill dalam meningkatkan hasil belgjar siswa. Terdapat
persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang
penerapan metode drill. Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan
Ismi Raudatuljannah adalah pembelgaran PAI dalam hafalan surat pendek
sedangkan peneliti adalah pembelgjaran bahasa arab. Kemudian pada
tempat penelitian sangatlah berbeda karena peneliti Ismi Raudatuljannah
di TPA sedangkan pendliti di M| kelas.™

* Rizky Halaliyah, Implementasi metode drill dalam pembelajaran bahasa arab pada
anak Tunagrahita SMA di SLB Paedagogia Surabaya, skripsi (Surabaya, pendidikan agamaislam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,2019)

*® |smi Raudatuljannah, Penerapan Metode Drill Dalam Meningkatkan Hafalan Surat-
Surat Pendek Dalam Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam Di TPA Al-Jami’ Ngaglik Sleman
Yogyakarta, Skripsi.( Yogyakarta, pendidikan agama idam Fakultas IImu Agama Islam
Universitas |slam Negeri Y ogyakarta,2018)



BAB |1
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah
penelitian kualitatif dimana peneliti secara langsung turun ke lapangan
(lokasi penelitian) yakni MI Ma’arif NU 1 Sokawera untuk mengamati,
menggambarkan, dan menceritakan keseluruhan situasi pembelgaran yang
ada mulai dari aspek tempat (place), pelaku (actor) hingga aktivitas
(activity) yang ada di dalamnya di mana antara aspek yang satu dengan
yang lain saling berinteraksi.

Adapun pendekatan penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian studi kasus. Studi kasus merupakan penelitian dimana
peneliti menggali suatu fenomena tertentu (kasus) dalam suatu waktu dan
kegiatan (program, even, proses, institus atau kelompok sosial) serta
mengumpulkan informasi secara terinci dan mendalam dengan
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama periode
tertentu. Penelitian studi kasus bertujuan untuk mengungkap kekhasan
atau keunikan karakteristik yang terdapat di dalam kasus yang diteliti.
Kasus itu sendiri merupakan penyebab dilakukannya penelitian studi kasus
oleh karenaitu tujuan dan fokus utama dalam penelitian studi kasus adalah
pada kasus yang menjadi objek penelitian.>* Dengan penelitian studi kasus
ini, peneliti berupaya untuk memahami dan menggali implementas
metode drill dalam pembelajaran bahasa arab siswa kelas IV MI Ma’arif
NU 1 Sokawera, baik melalui komunikasi secara langsung dengan kepala
sekolah dan wali kelas 1V. Selain itu, peneliti juga melakukan
dokumentasi terhadap dokumen-dokumen yang diperlukan untuk

kelengkapan data penelitian hingga melakukan pengamatan terhadap

* Dimas A, dkk, Metode Studi K asus dalam Penelitian Kualitatif, Jurnal pendidikan sains dan
komputer, vol. 3, no. 1, 2023, hal. 3
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kegiatan-kegiatan pembelgaran bahasa arab di MI Ma’arif NU 1
Sokawera

B. Lokas dan Waktu Pendlitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di MI Ma’arif NU 01 Sokawera
yang beralamatkan di desa Sokawera RT 05 RW 02 Kecamatan
Cilongok, Kabupaten Banyumas.

a Gambaran Umum MI M2’ arif NU 01 Sokawera Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas

MI Ma’arif NU 1 Sokawera merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang terletak di Desa Sokawera, Kecamatan Cilongok,
Kabupaten Banyumas. Lembaga pendidikan tersebut bernaung di
bawah bimbingan kemetrian agama dan didirikan oleh lembaga
pendidikan Ma’arif NU cabang Kabupaten Banyumas. Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif NU 01 Sokawera terletak di desa Sokawera,
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, tepatnya di Jalan
Puteran RT 05 RW 02 Sokawera. Karena terletak dalam jantung
desa Sokawera dengan desa yang lain maka letak MI Ma’arif NU
01 Sokawera ini sangat strategis. Selain itu juga dari arah utara
maupun arah selatan dapat dengan mudah menjangkau MI Ma’arif

NU 01 Sokawera

b. Adapun profil tempat penelitian ini adalah sebagai berikut:
NamaMadrasah | MI Ma’arif NU 01 Sokawera

Alamat Desa Sokawera Kec. Cilongok, Kab.

Banyumas

NPSN 20337868
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NSB/NSM 022451740418601/ 112330217126

NamaYayasan | LP, Ma’arif NU Cabang Banyumas

Alamat Yayasan | Jin. Sultan Agung Purwokerto

Akreditas A

Tahun pendirian | 1 Januari 1969

Tahun 1 Januari 1969
beroperasi
Status Tanah Hak Pakai

2. Waktu Pendlitian
a. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan ini peneliti mempersiapkan berbagai
macam yang diperlukan untuk melaksanakan pendahuluan skripsi.
Adapun terdapat beberapa ha yang disiapkan yaitu peneliti
menyusun pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi
sebagai bekal nantinya saat melaksanakan penelitian ditempat yang
sudah ditentukan. Tahap persiapan pada penelitian ini dilaksanakan
selama satu bulan pada bulan juni sebelum pelaksanaan penelitian.

b. Tahap Pendlitian

Tahap penditian ini peneliti melaksanakan mengenal
program yang telah disusun dalam tahapan persiapan, yaitu tahapan
mencari data yang diperlukan berdasarkan tujuan yang diinginkan
peneliti. Tahap pelaksanaan penelitian pada penelitian ini
dilaksanakan pada bulan januari-februari.
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c. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian ini merupakan tahapan akhir yang mana
peneliti menganalisis dan menyusun mengenai hasil penelitian
yang telah diteliti sebelumnya Tahap penyelesaian, peneliti
menganalisis dan menyusun hasil yang telah didapat saat
penggalian data selama dua bulan pada bulan februari - maret.

C. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Pendlitian

Subjek dalam pendlitian ini merupakan informan. Dimana
informan merupakan sumber yang informasi sesuai dengan fakta
kondis di lapangan. Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus
menentukan sigpa yang akan menjadi subjek yang berhubungan
dengan tema pembahasan skripsi yang diteliti. Dalam penelitian ini
yang menjadi subjek pendlitian yaitu Guru kelas 1V yaitu Ibu Mutrofin,
peserta didik, serta Kepala Sekolah Ibu Isyarotul Khairiyah. Mereka
dipilih karena memiliki keterkaitan dengan tema pembahasan skripsi
yang sedang diteliti, yaitu tentang implementasi metode drill dalam
pembelajaran bahasa arab siswa kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera.
Guru kelas 1V dan Kepala Sekolah merupakan individu yang memiliki
peran penting dalam pelaksanaan penelitian ini, Oleh karena itu,
pemilihan subjek penelitian yang tepat akan memberikan data yang
valid dan relevan dengan tema penelitian.

2. Subjek Pendlitian

Pada situasi objek pendlitian ini peneliti dapat mengamati
secara mendalam aktivitas (activity) orang-orang (actors) yang ada
pada tempat (place) tertentu. Adapun objek penelitian ini adalah
Implementasi metode dril dalam pembel ajaran kosakata bahasa arab di



33

kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten
Banyumas.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian kualitatif dapat dilakukan
dengan oObservas partisipan (participant observation), wawancara
mendalam (in depth interview) maupun dokumentasi.>* Beberapa macam
instrument untuk pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang
peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

1. Teknik Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh
dua orang untuk bertukar informasi, sehingga dapat dikonstruksikan
dalam sebuah makna yang mengacu pada suatu topik tertentu.
Sedangkan menurut Zuriah, wawancara merupakan alat pengumpul
informasi  dengan cara mengajukan sgjumlah pertanyaan untuk
ditanyakan dan dijawab secara lisan. Teknik observas sering
digabungkan dengan wawancara mendalam dengan tujuan untuk
menggali informasi yang lebih akurat. Jadi data hasil observasi akan
digali lebih dalam menggunakan teknik wawancara mendalam. Hal ini
merupakan salah satu upaya untuk memastikan keakuratan data yang
diperoleh.®

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil. Wawancara selayaknya dilakukan dengan
bailk agar dapat menghasilkan data yang mendalam yang tidak

mungkin didapat dengan angket karena pewawancara dapat

%2 Eko Haryono, "Metodologi Penelitian Kualitatif Di Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam." An-Nuur 13.2 (2023)

% Feny R. Fiantika, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sumatera Barat: PT. Global
Eksekutif Teknologi, 2022), him. 13
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menanyakan lagi untuk jawaban-jawaban yang kurang lengkap.
Wawancara dilakukan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang,
misalnya untuk mencari data tentang variabel latar belakang murid,
orang tua, pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu.>*

Dengan menggunakan metode wawancaraini, peneliti menggali
informasi dengan berbagal pihak yang menjadi subyek penelitian
dalam penélitian ini, seperti kepala sekolah Ml Maarif NU 1 Sokawera
dan wali kelas 1V. Adapun jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara  terstruktur  yaitu wawancara yang dalam
pelaksanaannya penelitian sudah  menyiapkan bahan yang akan
ditanyakan kepada informan sebelum wawancara dilakukan.

2. Teknik Observasi

Teknik observasi merupakan teknik yang sangat lazim dipakai
dalam penélitian kualitatif, penelitian berbasis teknik observasi dalam
kancah penelitian dunia telah lama didominasi oleh observasi dengan
mengandalkan indra penglihatan (visual) sebagai aat superior
dibanding indra pendengaran (auditif) yang sampal saat ini masih
inferior dan minim dilakukan. Hal ini dapat kita temukan pada catatan
lapangan sangat bergantung dengan apa yang kita lihat secara visual,
baik oleh mata peneliti maupun mata kamera sebagai alat bantu dalam
mengobservasi. Dengan observas kita dapat meperoleh gambaran
tentang kehidupan sosia yang sukar untuk diketahui dengan metode
lainnya. Dari hasil observas kita akan memperoleh gambaran yang
jelas tentang masalahnya dan mungkin petunjuk-petunjuk tentang cara
pemecahannya >

Pendliti secara langsung turun ke lapangan atau lokasi
penelitian yaitu di MI Maarif NU 01 Sokawera untuk mengamati

% Makbul, "Metode pengumpulan data dan instrumen penelitian”. Skripsi Universitas
Islam Negeri Makassar, 2021

% |chsan Arhamudin Ali, Metode Pengumpulan data Penelitian Musik Berbasis Observasi
Audit, Jurnal Pertunjukan dan Pendidikan Musik, Vol. 2 No. 2 Th. 2020, Hal 86
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kegiatan yang dilakukan informan melalui pengamatan secara
langsung dan berkala guna untuk memperoleh informasi yang kredibel
dan jelas mengenai implementasi metode drill dalam pembelgaran
bahasa arab siswa kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera kecamatan
Cilongok kabupaten Banyumas.

3. Teknik Dokumentasi

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa
didapat melalui fakta yang tersimpan dalam bentuk catatan harian,
surat, arsip foto, hasil rapat, jurna kegiatan dan sebagainya. Data
berupa dokumen seperti ini bisa dipaka untuk menggali infomasi yang
terjadi pada masa lampau. Peneliti harus memiliki kepekaan untuk
memaknai semua dokumen sehingga mendapatkan informasi yang
valid sesual dokumen yang ada di |apangan.

Dokumen adalah sgjumlah fakta dan data tersmpan dalam
bahan yang berasal dari dokumentasi. Sebagian besar data laporan,
artefak, foto, dan lainya sebagainya. Sifat utama data ini tak terbatas
pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti
untuk mengetahui kejadian yang pernah terjadi di masa silam. Secara
detail bahan dokumentasi terbagi menjadi beberapa macam, yaitu
otobiografi, surat-surat pribadi, buku atau catatan harian, kliping,
memorial, dokumen pemerintah atau swasta, data di server dan
flasdisk, data tersimpan di website, dan lain-lain.*®

E. TeknisAnalissData
Analisis data merupakan proses mencari data dan menyusun data
yang diperoleh secara sistematis, sehingga mudah untuk dipahami dan
temuannya dapat diterima banyak orang. Dari data yang diperoleh, maka

123

% M. Rizal, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang: Pradina Pustaka, 2022), him.
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dilakukan analisis data dengan menggunakan analisis model Miles dan

Huberman yaitu:>’

1. Reduks data

Reduksi data artinya merangkum memilih hal yang pokok dan

menfokuskan dalam hal yang penting, di cari tema dan polanya.
Mereduksi berarti  merangkum, memilih hal-hal pokok dan
memfokuskan pada hal-hal penting, kemudian dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang direduksi dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya.

2. Penygjian Data (data display)

Setelah  dilakukan  reduksi, kemudian  selanjutnya
mendisplaykan data. Penygjian data dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sgjenisnya. Dengan mendisplay data, maka akan mempermudah
memahami mengenai apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami. Pada penelitian kualitatif,
penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sgjenisnya.

3. Penarikan kesimpulan (conlusion drawing)/veririkasi (verification)

Kesimpulan dalam penelitian kualititatif merupakan temuan
yang baru karena sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini berupa
gambaran atau deskriptif suatu objek yang sebelumnya masih belum
jelas sehingga setelah diteliti akan menjadi jelas dan berupa kausak
atau interaktif, hipotesis atau teori.*

" Muhammad Mushfi, Abwabun Naim, Tipologi interaksi social dalam meningkatkan
karakter disilin siswa, jurnal Edureligia VVol. 04, No. 01, 2020, him. 53.

% Nurwulan, Metode penelitian, (Jakarta, Gruepedia, 2021) hal.108
% Nurwulan, Metode penelitian, (Jakarta, Gruepedia, 2021) hal.108
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F. Uji Keabsahan Data

Validitas dalam penelitian kualitatif, merupakan pengakuan atau
keyakinan bagi pembacaa, bahwa hasil pendlitian telah dilakukan dengan
menggunakan cata yang benar. Misalnya wawancara telah tepat dilakukan
dengan wawancara mendalam atau diskusi kelompok terarah.

Salah satu pendekatan untuk mengukur validitas dalam penelitian
kualitatif dengan triangulasi. Triangulas adalah kombinasi dari
data/informasi dengan menggunakan metode wawancara yang berbeda
dalam satu penelitian dalam kurun waktu tertentu, untuk menguji daya
dapat dipercaya berarti data diperiksa dan dicek dari berbagai sumber data
dengan cara beragam, dan waktu yang berbeda.®°
1. Triangulasi Sumber

Teknik ini adalah teknik memastikan dengan membandingkan
suatu informasi yang diperoleh dari sumber data yang berbeda
Contohnya yaitu: membandingkan data yang didapat saat observasi
dengan wawancara.

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik menguji kredibilitas dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, maka
penelitian melakukan diskusi untuk memastikan data mana yang
dianggap benar atau mungkin semuanya benar karena dari sudut
pandang yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara,
kemudian dicek dengan observas datau dokumentasi, teknik ini
memastikan untuk mendapatkan dara yang dianggap benar.®*

3. Triangulasi Metode

Teknik metode ini adalah teknik untuk mengecek keabsahan
data yang diperoleh saat penelitian ataupun mengecek keabsahan
penemuan dari kegiatan penelitian. Teknik ini dapat dilakukan dengan

60 Nunung Indah Pratiwi, Peggunaan Media Video Call dalam Teknologi Komunikasi,

Jurnal llmiah Dinamikas Sosial, Val. 1, No. 2, Agustus 2017, him. 214.
¢ Nunung Indah Pratiwi, Peggunaan Media Video Call dalam Teknologi Komunikasi,
Jurnal llmiah Dinamikas Sosial, Val. 1, No. 2, Agustus 2017, him. 214.
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menggunakan teknik lebih dari satu untuk mendapatkan data yang

sama.%?

%2 |_exy J, Moloeng, metode penelitian kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2011), him.
189



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
(Realisasi Penerapan Metode Drill dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa
Kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten
Banyumas)

A. Implementasi Metode Drill dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa
Arab di Kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan di Ml

Ma’arif NU 1 Sokawera dengan menggunakan teknik observasi atau

pengamatan secara langsung. Wawancara terhadap pihak yang terkait yaitu

kepala sekolah, wali kelas IV, serta peserta didik kelas 1V; dan
berdasarkan dokumentasi. M aka diperoleh data sebagai berikut:

1. Perencanaan Implementasi Metode Drill dalam Pembelgjaran Bahasa
Arab Siswa Kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas

Kegiatan awal tahap implementasi yang dilakukan seorang guru
kelas adalah tahap perencanaan. Perencanaan ini merupakan persiapan
belagjar menggjar yang disusun dalam bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) yang akan dilaksanakan oleh guru dan siswa.
Perencanaan dalam penelitian ini dilakukan untuk mempersiapkan hal -
hal yang akan dilaksanakan dalam pengimplementasian metode drill
dalam pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas IV di MI Ma’arif
NU 1 Sokawera. Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan,
kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam proses perencanaan yaitu
pembuatan rencana pelaksanaan pembelgaran yang dibuat guru kelas
jauh-jauh hari sebelum proses pembelgaran dilakukan.Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru kelas 1V Ibu Mutrofin, S.Pd.l
memberikan penjelasan bahwa guru harus menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sebelum memulai pembelgaran di

39
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kelas. RPP disusun dan dirancang secara sederhana, efektif, dan efisien
untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam pembelgaran. Daam
pernyataannya sebagai berikut:
“Sebelum mengagjar menggunakan metode drill dalam
pembelgaran ada beberapa yang harus disiapkan seperti
menentukan  terlebih  dahulu  Rencana  Pelaksanaan

Pembelgaran. Dengan adanya perencanaan, guru akan lebih

memiliki arah dan tujuan yang jelas dan lebih memudahkan

guru dalam melaksanakan pembelajaran tersebut”.®

Perencanaan yang dilakukan oleh lbu Mutrofin sebelum
melakukan pembelgjaran dengan menggunakan metode dril adalah
menentukan rencana pelaksanaan pembelgjaran yang mencakup
beberapa inti, yaitu menentukan mata pelgaran, menentukan
pembagian waktu, menentukan tahapan kegiatan dalam
pembelgjaran.

Rencana pelaksanaan pembelgaran metode drill dalam
pembelgjaran bahasa arab yang pertama adalah menentukan materi
yang akan diterapkan dalam pembelgaran tersebut, dimana guru
sudah menentukan materi berdasarkan mata pelajaran tersebut.
Adapun guru memilih materi pembelgjaran tentang profesi dalam
bahasa arab.**

Rencana pelaksanaan pembelgaran kedua adalah guru
menentukan pembagian waktu yang dibutuhkan dalam menerapkan
pembelgaran metode drill dalam pelgaran bahasa arab.
Menentukan waktu yang dibutuhkan, guru menimbang bobot dari
setiap kegiatan pembelgjaran diantaranya yaitu pembukaan, inti
dan penutup. Kegiatan tersebut dilakukan dengan waktu 2 JP (35x2

8 Wawancara dengan Ibu Mutrofin, S.Pd.|, Pada hari Senin, 15 Januari 2024 Pukul 11.30
WIB di MIMANUSA Sokawera

% Wawancara dengan Ibu Mutrofin, S.Pd.I, Pada hari Senin, 15 Januari 2024 Pukul 11.30
WIB di MIMANUSA Sokawera
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Menit) dengan pembagian waktunya yaitu pembukaan 10 menit,
kegiatan inti 55 menit dan penutup 5 menit.®

Rencana pelaksanaan pembelgjaran ketiga adalah guru
menyusun tahapan kegiatan dalam pembelgjaran bahasa arab di
kelas IV dengan cara menuliskan beberapa tahapan yang telah
disebutkan bahasa arab.

Dalam perencanaan pembelgjaran Bahasa Arab kelas IV
MI Ma’arif NU 1 Sokawera yang diterapkan terdiri dari beberapa
langkah pembel gjaran yaitu sebagai berikut:

a. Menentukan tujuan pembelgaran

Tujuan pembel ajaran merupakan komponen yang sangat
penting untuk pembelgjaran. Dengan adanya tujuan, seorang
guru memiliki arah dan sasaran yang ingin dicapa selama
proses pembelgjaran. Langkah pembelgjaran akan lebih terarah
jika tujuan pembelgjaran sudah terstruktur dan jelas. Tujuan
pembelgjaran harus disesuaikan dengan ketersediaan waktu,
sarana dan prasarana, serta kesigpan peserta didik. Dari hasil
wawancara dengan Ibu Mutrofin, S.Pd.I, menyatakan bahwa
tujuan pembelgjaran Bahasa Arab adalah sebagai berikut:

“Tujuan pembelajaran Bahasa Arab adalah agar pesera
didik dapat mengetahui bahasa asing serta dapat

meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi

berbahasa Arab baik secaralisan maupun tulisan”.®

Pada dasarnya tujuan pembelgjaran Bahasa Arab di
Indonesia sebagai bahasa asing adalah untuk meningkatkan

siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Arab serta belgar

% Wawancara dengan Ibu Mutrofin, S.Pd.I, Pada hari Senin, 15 Januari 2024 Pukul 11.30
WIB di MIMANUSA Sokawera

*® Wawancara dengan Ibu Mutrofin, S.Pd.I, Pada hari Senin, 15 Januari 2024 Pukul 11.30 WIB di
MIMANUSA Sokawera
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iIlmu dan kebudayaan Arab melaui literarur berbahasa Arab

selama mengembangkan studinya.

. Menentukan materi pembelgjaran

Merupakan materi pembelgjaran yang hanya mencakup
garis besar bahan gjar yang menjelaskan topik pembelgaran
dan membantu mencapa tujuan pembelgaran. Materi yang
digjarkan Ibu Mutrofin, S.Pd.I, adalah bab 2 tentang profesi.
Hal ini mencakup pembelgjaran mengenai apa saja profesi yang
ada di sekitar kita dengan menggunakan kosakata Bahasa Arab.
Berikut kosakata bahasa arab yang digarkan:

ils 5 = Pegawai Laki-laki
4k 50 = Pegawai perempuan
4 e = perawat

b = Dokter Laki-laki

4ub = Dokter Perempuan
i = Pedagang Laki-laki
5l = Pedangan perempuan
wsdigs = insyinyur | aki-laki
4udiga Sinsyinyur perempuan
z 2\ = petani

M enentukan metode pembelgjaran

Metode pembelgaran merupakan suatu cara atau
strategi yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi
kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelgaran yang
telah ditetapkan. Salah satu faktor yang menentukan
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keberhasilan proses pembelgaran di kelas adalah pemilihan
model pembelgjaran dan metode yang sesuai dengan materi
pelgaran. Tanpa metode pembelgaran, kegiatan belgjar tidak
akan dapat dilakukan dengan efektif dan efisen untuk
mencapal tujuan. Oleh karena itu, sebagai pendidik harus
mengetahui berbagai model serta metode pembelgaran. Hal ini
akan berhasil jika guru mampu menguasai serta memilih model
dan metode pembel gjaran secara tepat dalam penerapannya.

Hasil wawancara dengan Ibu Mutrofin, S.Pd.l, selaku
guru kelas 1V, menyatakan pendapatnya tentang metode
pembelgjaran yang digunakan dalam pembelgjaran Bahasa
Arab sebagal berikut:

“Salah satu model pembelajaran yang paling efektif
untuk pembelgaran Bahasa Arab adalah menggunakan
metode drill, karena Metode drill itu lebih ke
mengulang-ulang dan latihan materi, jadi menurut saya
lebih cocok untuk mereka yang ingin belgjar bahasa
Arab dan baru belgjar bahasa Arab. Dengan mengulang-

ulang materi dan mendapat latihan mereka dapat lebih

mudah memahami materi>.’

Ibu Mutrofin menerapkan metode drill karena dinila
lebih efektif untuk para peserta didik kelas IV di MI Ma’arif
NU 1 Sokawera, karena mengulang-ulang akan lebih mudah
untuk memahami materi. Dengan seringnya mungulang materi
khususnya dalam kosakata bahasa arab, peserta didik menjadi
lebih mudah dalam memahami materi bahasa arab.%®

d. Menentukan pendekatan pembelgjaran
Pendekatan merupakan sekumpulan asumsi tentang
hakikat bahasa, penggjaran bahasa, dan belgar bahasa. Jadi

® Wawancara dengan |bu Mutrofin, S.Pd.I, Pada hari Senin, 15 Januari 2024 Pukul 11.30
WIB di MIMANUSA Sokawera

*® Wawancara dengan |bu Mutrofin, S.Pd.I, Pada hari Senin, 15 Januari 2024 Pukul 11.30
WIB di MIMANUSA Sokawera
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pendekatan pembel gjaran merupakan gagasan atau prinsip yang
digunakan dalam menentukan kegiatan pembelgjaran.

Ibu Mutrofin, S.Pd.I, mengatakan bahwa pendekatan
yang digunakan dalam proses pembelgjaran Bahasa Arab
menggunakan pendekatan komprehensif. Proses pembelajaran
menggunakan pendekatan komprehensif terdiri dati tahap
perencanaan, prosedur pembelgaran dan  implikas
pembelgjaran yang terdiri dari tahap orientasi, eksploras,
pemantapan dan kesimpulan pembelgaran. Pendekatan
komprehensif juga menekankan 4 keterampilan berbahasa pada
proses pembelgjaran.®®

e. Faslitas dan sumber belagjar

Di MI Ma’arif NU 1 Sokawera, fasilitas untuk belajar
mengagar sudah cukup baik dan lengkap untuk pembelgaran
bahasa arab. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, sumber
belgar yang digunakan guru untuk mengajar mash
menggunakan media cetak seperti, Buku Paket Bahasa Arab
Kelas IV, Modul Al Mizan Kelas IV, dan Evaluas Al Mizan
Kelas1V.

f.  Menentukan langkah-langkah kegiatan pembel gjaran

Kegiatan pendahuluan pembelgjaran di awali dengan
kegiatan salam kemudian berdoa yang dipimpin oleh salah satu
siswa Kemudian guru menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa. Untuk meningkatkan kedisiplinan, guru
mengecek kerapian siswa dan kebersihan kelas. Kemudian guru
memberikan tepuk semangat kepada peserta didik untuk
menambah semangat sebelum kegiatan pembelgaran dimulai.
Kemudian guru memberikan penjelasan kepada siswa

mengenai tujuan dan manfaat pembelgaran yang akan

* Wawancara dengan |bu Mutrofin, S.Pd.I, Pada hari Senin, 15 Januari 2024 Pukul 11.30
WIB di MIMANUSA Sokawera
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dipelgari serta mengkaitkan materi yang akan dipelgari
dengan pengalaman pesertadidik sebagai apersepsi.

Pada kegiatan inti, guru terlebih dahulu membagikan
buku paket bahasa Arab kepada siswa per mea satu buku
paket. Guru juga memberi intruksi untuk mengeluarkan buku
modul dan evaluasi bahasa Arab didalam tas masing-masing.
Kemudian guru memberikan arahan untuk membuka halaman
yang beris materi yang akan dipelgari. Selanjutnya guru
memberikan materi yang akan dipelgari. Untuk melakukan
penilaian guru membentuk beberapa kelompok kecil untuk
menghafalkan kosakata yang sudah dipelgjari dan jika sudah
hafal maju ke depan satu persatu atau dengan temannya.

Pada kegiatan penutup, untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik mengenai materi pembelgaran, maka
peserta didik melakukan refleksi pembelgaran dengan tanya
jawab. Selanjutnya guru menyimpulkan hasil pembelagjaran
yang telah disampaikan dan memberikan tugas untuk
dikumpulkan pertemuan selanjutnya serta menjelaskan aktivitas
pembelgjaran yang akan dipelgjari pada pertemuan selanjutnya.
Kemudian pembelgaran ditutup dengan berdoa bersama-sama
dan salam
. Menentukan evaluasi pembelgaran

Daam proses pembelgaran evauasi merupakan salah
satu kemampuan yang tidak bisa diabaikan, karena evaluasi
merupakan aat bagi guru untuk mengetahui keberhasilan
pencapaian tujuan setelah kegiatan belgjar mengagar
berlangsung. Selain itu evaluasi juga berfungsi untuk mengukur
keberhasilan guru itu sendiri dalam menygikan bahan
pelgaran.

Evaluas pembelgaran bahasa Arab yang dilakukan Ibu
Mutrofin, S.Pd.l, yaitu menggunakan tes bahasa seperti tes
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pengetahuan, tertulis, lisan, dan keterampilan. Untuk tugas
harian, peserta didik diminta mengerjakan latihan soal yang ada
di buku Evaluasi Al Mizan.

2. Pelaksanaan dalam Implementasi Metode Drill dalam Pembelgaran
Bahasa Arab Siswa Kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera Kecamatan
Cilongok kabupaten Banyumas

Implementasi Metode Drill dalam Pembelgjaran Bahasa Arab
Siswa Kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas merupakan metode yang digunakan oleh guru
dengan cara mengulang-ulang materi dalam bahasa Arab sehingga
peserta didik dapat dengan mudah mengingat dan memahami setiap
materi yang disampaikan oleh guru. Kemudian, penerapan metode drill
dianggap mudah, efisien dan cocok diterapkan pada saat pembelgjaran
bahasa arab yang banyak kosakata arabnya dengan tujuan peserta didik
mampu membedakan bunyi bahasa secara tepat dan benar sampai
peserta didik mampu melafalkannya dengan lancarr.

Pemilihan metode yang tepat akan menjadikan suatu proses
pembelgaran menjadi efektif, tujuan pembelgaran menjadi lebih
mudah tercapai. Demikian pemilihan metode drill diaggap tepat dan
efektif. Pengertian metode drill dari segi kebahasaan adalah metode
latihan yang merupakan cara menggjar baik untuk menanamkan
kebi asaan-kebiasaan tertentu.

Kebiasaan tertentu yang ditanamkan kepada anak tidaklah
mudah maka dengan menggunakan metode drill yaitu dengan
melakukan latihan secara berulang-ulang akan memudahkan peserta
didik untuk memahami materi bahasa arab dan mampu menghafad
kosakata bahasa arab dengan baik.

a. Hasil Pengamatan Pertama
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada

tangga 15 januari 2024 secara langsung dalam proses pelaksanaan
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pembelgaran kosakata Bahasa Arab dengan menggunakan metode

drill pada siswa kelas IV di MI Ma’arif NU 1 Sokawera

menggunakan |langkah-langkah sebagai berikut:

1) Kegiatan pendahuluan

Kegiatan pembelgaran diawali dengan mengucapkan

sdam dengan nada semangat, tujuannya adalah menarik
perhatian siswa yang dapat membangkitkan semangat siswa
untuk mengikuti pembelgjaran yang akan dilaksanakan. Dan
dilanjutkan dengan membaca doa yang dipimpin oleh seorang
siswa atas perintah guru. Setelah berdo’a guru mengecek
kehadiran peserta didik dan menanyakan kabar peserta didik.
Kemudian siswa diminta memeriksa kerapian diri dan
kebersihan kelas. Selanjutnya Siswa memperhatikan penjelasan
guru mengena tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelgaran
yang akan dilakukan. Guru mengkaitkan materi yang akan
dipelgjari dengan pengalaman peserta didik sebagai bentuk
apersepsi. Contoh kaitan materi yang disampaikan guru yaitu
sebagal berikut:

“anak-anak karena kita akan belgar tentang profesi atau
pekerjaan. Coba sebutkan apa sgja profesi yang ada
disekitar kita? Nah kali ini kita akan belajar mengenai
profesilapa sgja yang ada di sekitar kita dalam bahasa
arab”.

2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, guru terlebih dahulu membagikan
buku paket bahasa Arab kepada siswa per meja satu buku paket.
Guru juga memberi intruksi untuk mengeluarkan buku modul
dan evaluas bahasa Arab diddam tas masing-masing.
Kemudian guru memberikan arahan untuk membuka halaman

yang beris materi yang akan dipelgari. Kemudian guru

" Hasi| Observasi di kelas 1V pada hari Senin, 15 Januari 2024 pukul 09.40 WIB.
"' Hasil Observasi di kelas 1V pada hari Senin, 15 Januari 2024 pukul 09.40 WIB.
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menanyakan kepada peserta didik tentang profes itu apa dan
menjelaskannya secara singkat.

Setelah itu guru meminta siswa untuk menutup modul
dan buku paket yang ada di meja. Guru menuliskan materi yang
akan di pelgari di papan tulis yaitu kosakata arab tentang
profesi. Guru hanya menuliskan kosakata arabnya sgja tanpa arti
atau terjemahnya. Kemudian peserta didik diminta untuk

menulisnya. Guru memberikan waktu 15 menit untuk menulis.

Setelah peserta didik selesai menulis, kemudian anak-
anak diminta mendengarkan guru  untuk  memulai
pembelgjarannya yaitu dengan menggunakan metode drill. Guru
mula melafalkan kosakata pertama, lalu peserta didik ikut
melafalkan sesuai dengan yang diucapkan oleh guru. Guru
mengulang-ulang kosakosa tersebut sebanyak 3-5 kali dengan
diikuti peserta didik. Setelah itu guru mengartikan kosakata
tersebut. Kemudian guru melafalkannya kembali kosakata
tersebut dengan artinya secara berulang-ulang. Setelah selesai
kosakata pertama guru melanjutkan kosakata arab yang kedua
dengan pola latihan yang sama bersama peserta didik. Kegiatan
tersebut dilakukan berulang-ulang sampai kosakata terakhir.
Setelah itu guru membagi peserta didik menjadi dua bagian,
yaitu anak laki-laki dan perempuan sesua dengan tatanan
bangkunya. Anak laki-laki sebelah kanan dan anak perempuan
sebelah kiri. Kemudian guru mengetes hafalan peserta didik
dengan meminta bangku sebelah kanan yaitu siswa laki-laki
untuk melafalkan kosakata arabnya dan bangku sebelah Kkiri

yaitu siswa perempuan untuk menerjemahkannya.

Kemudian peserta didik yang sudah hafal diminta maju

ke depan satu persatu atau bersama teman sebangkunya secara
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bergantian untuk menyetorkan hafalannya. Setelah peserta didik
sudah maju semua, guru melakukan tanya jawab yang berkaitan
dengan kosakata yang sudah dipelgjari secara acak. Hal ini
bertujuan mengasah pikiran peserta didik agar dapat mengingat
hafalannya meskipun secara acak. Selanjutnya untuk melakukan
penilaian siswa diminta mengerjakan soa di buku Evaluas Al

Mizan sesuai materi yang dipelajari.
3) Kegiatan Penutup

Sebelum guru mengakhiri kegiatan pembelgaran, guru
melakukan refleks atas pembelgjaran yang sudah berlangsung.
Kemudian siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan
pembelgaran hari ini. Guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk bertanya apabila ada materi yang belum dapat
dipahami. Guru memberikan tugas mengenai pembelgaran
yang telah dipelgari di buku Evaluas Al Mizan untuk
dikerjakan dirumah dan dikumpulkan pada pertemuan
selanjutnya. Guru memberikan apresiasi kepada siswa dengan
bertepuk tangan bersama dan memberi motivasi tentang betapa
menyenangkannya belgjar Bahasa Arab dan tidak sesulit apa
yang dibayangkan. Kemudian kelas ditutup dengan
mengucapkan hamdalah dan doa bersama. Guru menutup
pembelajaran dengan salam.”

Setelah Setelah peneliti mengamati kegiatan pembelgaran di
kelas 4 MI Ma’arif NU 1 Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten
Banyumas pada tanggal 15 Januari 2024, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pembelgaran sudah cukup baik, terbukti dengan antusias
peserta didik dalam mengikuti pembelgjaran di kelas, meskipun terjadi
sedikit kegaduhan namun guru kelas 4 MI Ma’arif NU 1 Sokawera

> Hasi| Observasi di kelas 1V pada hari Senin, 15 januari 2024 pukul 09.40 WIB.
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Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas dapat mengatasinya dengan
cara memberikan perhatian penuh dan kesabaran yang maksimal dan
dalam kegiatan pembelgjaran guru berpedoman pada bahan gar yang
digunakan.

a. Hasil Pengamatan Kedua

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada
tangga 22 januari 2024 secara langsung dalam proses pelaksanaan
pembelgjaran kosakata Bahasa Arab dengan menggunakan metode
drill pada siswa kelas IV di MI Ma’arif NU 1 Sokawera
menggunakan langkah-langkah yang terdiri dari 3 bagian yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.”

Pada kegiatan pembuka guru memulai pembelgaran dengan
mengucap salam terlebih dahulu, kemudian mengajak siswa untuk
berdoa dengan membaca basmallah dan do’a belajar. Agar siswa
tetap semangat dan fokus, guru meningkatkan semangatnya dengan
tepuk semangat. Kemudian guru menyapa siswa dan menanyakan
kabar serta dilanjutkan absensi kelas. Sebelum kegiatan
pembelgaran dimulai siswa diminta untuk memeriksa kerapian diri
dan kebersihan kelas agar suasana belgjar menjadi nyaman. Guru
mengkaitkan materi yang akan dipelgjari dengan pengaaman
pesertadidik sebagai bentuk apersepsi.

Pada kegiatan inti, guru terlebih dahulu membagikan buku
paket bahasa Arab kepada siswa per meja satu buku paket. Guru
juga memberi intruksi untuk mengeluarkan buku modul dan
evaluas bahasa Arab di dalam tas masing-masing. Kemudian guru
memberikan arahan untuk membuka halaman yang beris materi
yang akan dipelgjari. Kemudian guru menanyakan kepada peserta
didik tentang profes itu apa dan menjelaskannya secara singkat.

Sesuai dengan materi yang akan dipelgari yaitu teks cerita arab

” Hasil Observasi di kelas 1V pada hari Senin, 22 januari 2024 pukul 09.40 WIB.
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tentang profesi, guru mulai membacakan teks cerita arab tersebut,
lalu siswa diminta untuk mendengarkannya. Setelah selesai, guru
kembali melafalkan teks cerita arab dengan 2-3 kata lalu peserta
didik menirukannya. Kegiatan tersebut dilakukan sampai teks
bacaan arab selesai. Kemudian guru melakukannya secara berulang-
ulang agar peserta didik dapat membaca teks bacaan arab tersebut
dengan lancar.

Kemudian siswa diberi kesempatan untuk maju ke depan
bersama teman sebangkunya secara bergantian untuk membaca teks
cerita arab. Tidak lupa guru memberikan apresiasi berupa tepuk
tangan bersama siswa lainnya. Kemudian siswa mengerjakan soal di
buku Evaluasi Al Mizan sesuai materi yang dipelgjari. Kemudian
soal yang sudah dikerjakan dikoreks secara bersama.

Pada kegiatan penutup, guru melakukan refleks dengan
menanyakan materi apa yang sudah dipelgari pada pertemuan
tersebut dan memberikan kesimpulan secara bersama.  Guru
memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya apabila ada
materi yang belum dapat dipahami. Guru memberikan arahan untuk
pembelgaran pertemuan selanjutnya. Sebelum pembelgaran
ditutup, guru mengajak siswa untuk menyanyikan kosakata yang
telah dipelgari sekai lagi. Guru memberikan tugas mengenai
pembelgaran yang telah dipelgjari di buku Evaluasi Al Mizan untuk
dikerjakan dirumah dan dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.
Guru menutup pembelgaran dengan mengucapkan hamdalah dan
doa bersama kemudian diakhiri dengan salam.”

Setelah peneliti mengamati kegiatan pembelgjaran di kelas 4
MI Ma’arif NU 1 Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten
Banyumas pada hari Senin, 22 Januari 2024, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pembelgjaran berjalan dengan baik, terbukti dengan

semangatnya peserta didik dalam mengikuti pembelgaran. Dari

" Hasil Observasi di kelas 1V pada hari Senin, 22 januari 2024 pukul 09.40 WIB.
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hasil pembelgaran tersebut ada beberapa peserta didik yang kurang
memahami materi secara individu hal ini dikarenakan beberapa
faktor.

b. Hasil Pengamatan ketiga

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada
tangga 5 februari 2024 secara langsung dalam proses pelaksanaan
pembelgjaran kosakata Bahasa Arab dengan menggunakan metode
drill pada siswa kelas IV di MI Ma’arif NU 1 Sokawera
menggunakan langkah-langkah yang terdiri dari 3 bagian yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.”

Pada kegiatan pembuka guru memulai pembelgjaran dengan
mengucap salam terlebih dahulu, kemudian mengajak siswa untuk
berdoa dengan membaca basmallah dan do’a belajar. Agar siswa
tetap semangat dan fokus, guru meningkatkan semangatnya dengan
tepuk semangat. Kemudian guru menyapa siswa dan menanyakan
kabar serta dilanjutkan absensi kelas. Sebelum kegiatan
pembelgaran dimulai siswa diminta untuk memeriksa kerapian diri
dan kebersihan kelas agar suasana belgjar menjadi nyaman. Guru
mengkaitkan materi yang akan dipelgari dengan pengalaman
pesertadidik sebagai bentuk apersepsi.

Pada kegiatan inti, guru terlebih dahulu membagikan buku
paket bahasa Arab kepada siswa per meja satu buku paket. Guru
juga memberi intruks untuk mengeluarkan buku modul dan
evaluas bahasa Arab didalam tas masing-masing. Kemudian guru
memberikan arahan untuk membuka halaman yang berisi materi
yang akan dipelgjari. Kemudian guru menanyakan kepada peserta
didik tentang profesi itu apa dan menjelaskannya secara singkat.
Setelah itu guru meminta siswa untuk menutup modul dan buku
paket yang ada di mea Guru menuliskan materi yang akan di
pelgjari di papan tulis yaitu kosakata arab tentang profesi. Guru

” Hasil Observasi di kelas 1V pada hari Senin, 5 Februari 2024 pukul 09.40 WIB.
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hanya menuliskan kosakata arabnya sga tanpa arti atau
terjemahnya. Kemudian peserta didik diminta untuk menulisnya.
Guru memberikan waktu 15 menit untuk menulis. Setelah peserta
didik selesai menulis, kemudian anak-anak diminta mendengarkan
guru untuk memulai pembelgarannya yaitu dengan menggunakan
metode drill. Guru mulai melafalkan kosakata pertama, lalu peserta
didik ikut melafalkan sesuai dengan yang diucapkan oleh guru.
Guru mengulang-ulang kosakosa tersebut sebanyak 3-5 kali dengan
diikuti peserta didik. Setelah itu guru mengartikan kosakata
tersebut. Kemudian guru melafalkannya kembali kosakata tersebut
dengan artinya secara berulang-ulang. Setelah selesai kosakata
pertama guru melanjutkan kosakata arab yang kedua dengan pola
latihan yang sama bersama peserta didik. Kegiatan tersebut
dilakukan berulang-ulang sampai kosakata terakhir.

Kemudian peserta didik yang sudah hafal diminta maju ke
depan satu persatu atau bersama teman sebangkunya secara
bergantian untuk menyetorkan hafalannya. Setelah peserta didik
sudah maju semua, guru melakukan tanya jawab yang berkaitan
dengan kosakata yang sudah dipelgari secara acak. Hal ini
bertujuan mengasah pikiran peserta didik agar dapat mengingat
hafalannya meskipun secara acak. Selanjutnya untuk melakukan
penilaian siswa diminta mengerjakan soal di buku Evauas Al
Mizan sesual materi yang dipelgjari.

Pada kegiatan penutup, guru melakukan refleksi dengan
menanyakan materi apa yang sudah dipelgari pada pertemuan
tersebut dan memberikan kesimpulan secara bersama. Guru
memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya apabila ada
materi yang belum dapat dipahami. Guru memberikan arahan untuk
pembelgjaran pertemuan selanjutnya. Sebelum pembelgjaran ditutup
guru mengajak siswa untuk menyanyikan kosakata yang telah

dipelgari sekali lagi. Guru memberikan tugas mengenai
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pembelgaran yang telah dipelgari di buku Evaluasi Al Mizan untuk
dikerjakan dirumah dan dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.
Guru menutup pembelgjaran dengan mengucapkan hamdalah dan

doa bersama kemudian diakhiri dengan salam.”

Setelah penelitian mengamati kegiatan pembelgjaran di kelas IV
MI Ma’arif NU 1 Sokawera selesai, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembel gjaran sudah cukup baik, terbukti dengan tertibnya peserta didik
dalam mengikuti pembelgaran di kelas walaupun terjadi sedikit
kegaduhan tetapi guru kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokwera dapat
mengatasinya dengan cara memberikan perhatian penuh dan kesabaran
yang maksimal. Dalam kegiatan belgjar mengagjar guru mengacu
kepada rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) dengan
melaksanakan kegiatan pendahuluan guru mempersiapkan peserta
didik sebelum memulai pembelgaran, kegiatan inti guru menerapkan
metode drill dalam pembelgjaran bahasa arab yaitu pada materi tentang
profesi, dan penutup dengan mengevaluasi peserta didik mengerjakan
evaluas Al-Mizan. Dalam pembelgaran berlangsung peserta didik
terlihat sangat puas ketika maju untuk melafalkan kosakata bahasa arab
dan membaca teks cerita bahasa arab dengan lancar. Pada hakikatnya
siswa sangat menyukai ketika mampu memahami materi pembel gjaran
yang sedang digjarkan.

3. Evauas Implementasi Metode Drill dalam Pembelgaran Bahasa Arab
Siswa Kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas

Dalam proses pembelgaran evaluass merupakan salah satu
kemampuan yang tidak bisa diabaikan, karena evaluas merupakan alat
bagi guru untuk mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan setelah

kegiatan belgjar menggjar berlangsung. Selain itu evaluas juga

’® Hasi| Observasi di kelas 1V pada hari Senin, 5 Februari 2024 pukul 09.40 WIB.



55

berfungs untuk mengukur keberhasilan guru itu sendiri dalam
menyajikan bahan pelgjaran.

Evaluas yang dilakukan guru dalam proses pembelgaran di
kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera menggunakan beberapa macam
tes pengetahuan yaitu tes tertulis, tes lisan dan tes keterampilan. Tes
tertulis dilakukan setigp akhir pertemuan seperti menjodohkan gambar
sesual kosakata yang benar, mengartikan kosakata, membuat kalimat,
menyempurnakan kalimat, dan latihan soal di buku Evaluasi Al Mizan.
Kemudian tes lisan dilakukan dengan cara meminta peserta didik untuk
membaca dan menghafalkan kosakata secara bergantian di depan
kelas. Sedangkan tes keterampilan dibagi menjadi tiga jenis yaitu tes
keterampilan menyimak, membaca dan menulis. Untuk tes
keterampilan menyimak dilakukan dengan cara guru melakukan tanya
jawab kepada peserta didik. Kemudian untuk tes keterampilan
membaca dilakukan dengan cara guru meminta siswa untuk membaca
kosakata yang telah dipelgari dan menirukan apa yang telah diucapkan
oleh guru. Selanjutnya untuk keterampilan menulis dilakukan dengan
cara guru menilai tulisan peserta didik, menjodohkan gambar dan
mencari arti dari kosakata sesuai gambar yang disagjikan. Hal ini sesuai
dengan Wawancara dengan guru kelas IV di MI Ma’arif NU 1
Sokawera yaitu 1bu Mutrofin, S.Pd.l, tentang evaluas yang dilakukan
dalam penerapan metode drill pembelgjaran bahasa arab dikelas 1V.

“Pada tahap evaluasinya saya menggunakan beberapa
penilaian. Untuk tes tertulis anak-anak diperintahkan untuk
menjodohkan gambar sesuai kosakata yang benar, mengartikan
kosakata, membuat kalimat, dan latihan soal di buku Evaluas
Al Mizan. Kemudian ada tes lisan yaitu anak-anak diminta
maju kedepan untuk membaca dan menghafalkan kosakata
secara bergantian. Kemudian yang terakhir ada tes
keterampilan yaitu guru melakukan tanya jawab tentang
kosakata kepada siswanya, anak-anak diminta untuk membaca
teks dan menirukan kosakata yang diucapkan guru. Selanjutnya
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siswa mendeskripsikan gambar dan mencari arti dari kosakata

sesuai gambar yang disajikan oleh guru.”’’

Untuk menunjang keberhasilan evaluas peserta didik, guru
berkewgjiban untuk membimbing peserta didik melakukan
pembelgjaran yang efektif guna mencapai tujuan pembelgjaran yang
diharapkan. Oleh karena itu, pelaksanaan proses pembelgjaran harus
menggunakan model dengan media pembelgjaran yang sesuai, sumber
belgjar, dan sarana prasarana untuk mendukung pembelagjaran di kelas.
Keberhasilan pembelgaran Bahasa Arab yang dilakukan di kelas IV
MI Ma’arif NU 1 Sokawera dapat dilihat dari tingkat pemahaman
peserta didik mengenai kelancaran membaca bacaan bahasa arab
dengan baik dan hafalan kosakata yang baik dan benar.

Penggunaan metode drill menjadi sebuah keberhasilan bagi
peserta didik di MI Ma’arif NU 1 sokawera. Banyak peserta didik yang
mampu menguasal bahasa arab dari hafalan kosakata yang baik dan
cara membaca teks bahasa arab dengan baik dan benar. Hal ini
dibuktikan dengan wawancara dengan peserta didik sebelum dan
sesudah penggunaan metode drill dalam pembel gjaran bahasa arab.

Adapun dalam menggali data dengan teknik wawancara,
peneliti menggali perbedaan sebelum dan sesudah metode drill
diterapkan. Berikut wawancara kepada peserta didik sebelum
menggunakan metode drill :

“Sebelum menggunakan metode dril, saya merasa bosan ketika
belgjar bahasa arab karena hanya mengandalkan menulis dan
mengerjakan soal, jadi saya merasa kurang paham dengan
materi bahasa arab” kata Abi

“Ketika pembelgjaran berlangsung saya merasa ngantuk ketika
guru sedang menjelaskan materinya” kata Azra

" Hasil Wawancara dengan Wali Kelas IV pada hari Senin, 15 januari 2024 pukul

11.30WIB.
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“Biasanya kalau sudah selesai materinya bu guru memberi
memberi soal tapi saya bingung mengerjakannya karena kurang
paham” kata Anisa.”™

Adapun perbedaan sesudah menggunakan metode drill dalam
wawancara kepada beberapa peserta didik sebegai berikut:
“setelah menggunakan metode drill saya jadi lebih paham dan

lebih menguasai materi bahasa arab” kata Azra dan Anisa

“saya senang dengan metode ini karena saya bisa hafal
kosakata” kata Aqila

“metode ini membuat saya bisa lancar membaca teks cerita
arab yang buguru baca” kata Sofil”®

Hal yang dikatakan peserta didik tersebut juga didukung dengan
ekspresi dan kondisi kelas yang peneliti amati, dimana mereka sangat
senang dan antusias ketika mengikuti kegiatan belgjar mengajar
menggunakan metode drill dalam pembelgaran Bahasa Arab. Rasa
senang serta antusias juga terlihat ketika peserta didik berebut dalam
menyetor hafalan kosakata bahasa arab kepada guru karena mereka
merasa mampu dan menguasai materi yang telah dipelgari. Bahkan
peserta didik sampai berebut untuk maju menyetorkan kosakata yang
telah mereka hafal dengan semangat. Dapat disimpulkan dari
wawancara dengan siswa tersebut bahwa penggunaan metode drill
sudah sangat tepat dalam pembelgaran bahasa arab di kelas IV Ml
Ma’arif NU 1 Sokawera.

Selain itu, berdasarkan pengamatan yang dilakukan, proses
pembelgaran berlangsung sesuai dengan tujuan pembelgaran dan
meningkatkan kemampuan peserta didik sesuai dengan harapan. Ini
direflekskan dengan meningkatnya minat belgjar peserta didik,

’® Hasil Wawancara dengan Peserta didik kelas |V pada hari Senin, 15 januari 2024 pukul
11.30 WIB.

7 Hasil Wawancara dengan Peserta didik kelas 1V pada hari Senin, 15 januari 2024 pukul
11.30 WIB.
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perhatian peserta didik saat menerima perintah, keseriusan peserta
didik dalam tindakan, tanggapan siswa terhadap pelgjaran sangat
positif, suasana pembelgjaran berjalan dengan efektif dan efisien,
kemudian respon peserta didik dalam menerima perintah sangat baik,
ketepatan waktu dalam melaksanakan kegiatan pembelgaran, serta
perubahan sikap, dan kepercayaan diri peserta didik dalam mengikuti
setiap langkah pembelgjaran.®

B. Faktor pendukung dan penghambat pada Implementasi Metode Drill
dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas IV MI Ma’arif NU 1
Sokawer a K ecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelgjaran tentu akan ditemukan
beberapa faktor pendukung maupun penghambat. Adapun faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapan metode dril dalam
pembelajaran bahasa arab di MI Ma’arif NU 1 Sokawera adalah sebagai
berikut:

1. Faktor pendukung
a Guru

Guru kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera mempunyai
kemampuan membimbing, mengajarkan, menciptakan suasana
pembelgaran kondusif serta menjadikan murid sebagai teman,
anak dan juga keluarga sehingga komunikasi belgjar mengajar
berlangsung efektif dan optimal dan juga terjadi keharmonisan
dalam proses belgjar mengajar. Seperti yang penulis teliti bahwa
dalam proses pembelgaran bahasa Arab ini, siswa mampu
menghafal kosakata bahasa Arab yang sedang digjarkan. Peserta
didik mampu melafalkan teks bahasa Arab dengan balk dan
mampu memahami materi yang digjarkan oleh guru. Siswa mampu
bertanya hal yang diatidak tahu atau belum tahu bahkan menjawab

* Hasi| Observasi di kelas 1V pada hari Senin, 15 januari 2024 pukul 11.30 WIB.
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pertanyaan-pertanyaan dari guru atau siswa lainnya sehingga
dengan keharmonisan yang diterapkan dalam proses pembelgaran
membuahkan hasil yang sangat baik bagi siswa dan guru untuk
mencapal tujuan pembelgjaran. Sehingga tidak heran jika guru
merupakan salah satu faktor pendukung dalam pembelgaran
bahasa Arab.

Guru mempunyai peranan penting untuk menjadikan
pengetahuan yang disampaikan dapat diakses oleh pelgjar dan tidak
hanya bertindak sebagai guru sgja, tentu sgja guru mempunyai
banyak peran diantaranya: sebagal pengajar, sebaga pendidik,
sebagai fasilitator, sebagai sumber belgjar, sebagai koordinator,
demonstrator, pemandu, pengelola, penasehat, motivator,
innovator, pelatih dan juga elevator.®* Tanggung jawab dan peran
guru tidak terbatas pada masyarakat sgja, tetapi juga sebagai
komponen strategis yang menjunjung tinggi dalam menentukan
gerak manusia.

b. Saranadanfaslitas

Sarana dan fasilitas yang terdapat di MI Ma’arif NU 1
Sokawera sudah cukup memadai. Ha ini diketahui melalui
wawancara dan observasi langsung oleh peneliti, namun peneliti
hanya mendliti fasilitas yang terdapat didalam kelas sgja. Fasilitas
yang terdapat didalam kelas dibilang sangat lengkap dengan
adanya papan tulis white board, kursi dan mega yang kokoh dan
terbaru, lampu, kursi guru, juga aat tulis guru yang mana sudah
disediakan di setigp kelasnya. Selain itu, siswa mampu menjaga
kebersihan didalam kelas dengan melepas dan merapihkan sepatu
diluar kelas, sehingga keadaan didalam kelas bersih dan rapih.

8t Yestiani, Dea Kiki, and Nabila Zahwa. 2020. “Peran Guru Dalam Pembelajaran Pada
Siswa Sekolah Dasar.” Fondatia 4(1): 41-47
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c. Buku pelgaran

Buku pelgaran yang dijadikan acuan dalam pembelgaran
bahasa Arab MI Ma’arif NU 1 Sokawera berupa buku bahasa Arab
dari kementrian Agama Republik Indonesia, dan buku LKS serta
buku evaluas Al Mizan dimana setiap siswa memiliki buku
tersebut sehingga memudahkan siswa untuk belgar dikelas
maupun dirumahnya masing-masing.

Selain itu, buku pelgjaran ini terbilang sangat mudah untuk
difahami pembaca dan pembelgar bahasa Arab baik untuk pemula,
atau untuk tingkatan lanjut.

Buku pelgaran adalah buku standar yang dikarang,
dirangka oleh para ilmuwan untuk keperluan pendidikan dan
sebagai acuan dalam bidang pendidikan studi tertentu. Buku
pelgjaran juga dilengkapi sebagal sarana dan prasarana yang
memadai sehingga mudah dipahami oleh pengguna serta menjadi
penunjang program pengajaran. Siswa menjadikan buku sebagai
gagasan, ide, panduan, bimbingan, pemandu, pengarah dalam
kegiatan pembelgjaran. Hal ini sebagai fungsi buku pelgaran
bahasa. Terdapat jenis-jenis buku yang biasa siswa gunakan dalam
belgjar dan salah satunya merupakan buku utama dalam belgjar
yaitu buku teks pelgaran dikarenakan sesuai dengan fungsi
pembel gjaran.®

d. Motivas peserta didik untuk bisa membaca dan menghafakan
kosakata mufradat bahasa arab. Menggunakan metodde drill dalam
pembelgjaran bahasa arab dapat mempermudah para peserta didik
untuk menghafalkan Kosakata mufradat. Reaks peserta didik
dalam pembelgaran menggunakan metode drill menunjukan
semangat dan keantusiasan mereka dalam proses pembelgaran

bahasa arab melihat peserta didik yang saling sahut menyaut dalam

8 At, Library, and Three Senior. 2015. “Buku Teks Pelajaran Sebagai Sumber Belajar Siswa Di
Perpustakaan Sekolah Di Sman 3 Bandung.” 5(1): 102-13.
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hafalan kosakata bahasa arab. Terlebih ketika sudah selesai
materinya mereka berebut mau untuk menyetorkan hafalan
kosakata dan cara membaca teks bacaan arab.
2. Faktor penghambat
a. Kondis siswa

Kondisi siswa yang tidak semua peserta didik di kelas IV
MI Ma’arif NU 1 Sokawera sudah lancar dalam membaca bahasa
arab, sehingga tidak mudah bagi guru untuk memberikan
pembelg aran secara cuma-cuma tanpa mengetahui kondisi masing-
masing dari kemampuan individu peserta didik. Peserta Didik
Merasa Jenuh/Bosan ketika di dalam Kelas.

Peserta didik yang merasa jenuh/bosan di dalam kelas tidak
bisa dihindari. Bahkan bisa dikatakan di dalam semua proses
pembelgjaran apapun, dan apa sga peserta didik yang merasa
bosan walaupun guru sudah membuat kelas menjadi
menyenangkan. Peserta didik yang terlihat bosan dan tidak
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajara, dikarenakan ada
beberapa sebab, antara lain peserta didik yang tidak menyukai
pelgjaran bahasa arab untuk itu kurang bisa mengikuti
pembelgjaran secaramaksimal.

Adapun Peserta Didik yang susah diatur dan asyik bermain
sendiri. Hal ini menyebabkan peserta didik peserta didik tidak
dapat menyelesaikan hafalan dan harus mengulang dipertemuan
selanjutnya. Faktor penghambat diatas tentunya akan menjadi
evauas buat guru dalam menerapkan model pembelgjaran dengan
metode yang sesuai dan tentunya evektif buat berjalannya proses
pembelajaran di dalam kelas IV di MI Ma’arif NU 1 Sokawera

b. Mufrodat asing

Siswa dapat cepat menghafalkan murodat apabila sering

mendengarkan mufrodat itu, namun siswa akan merasa kesulitan

apabila menghafalkan mufrodat yang jarang didengar. Hal ini
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banyak terjadi di sekolah, pesantren bahkan perguruan tinggi yang
mempelgjari bahasa Arab. Selain itu, faktor yang terjadi
dikarenakan bahasa Arab bukanlah bahasa kita melainkan bahasa
Asing, sehingga untuk mempelgari bahasa Arab sangatlah sukar
dan tidak mudah dipelgari. Mufrodat sebagai salah satu unsur
dalam bahasa yang perlu dipelgjari oleh pelgar bahasa asing,
pembendaharaan kosakata yang memadai bisa membantu
seseorang dalam menulis dan berinteraksi dengan bahasa tersebut.
Namun tidak semua mufrodat dapat dihafalkan secara singkat, ada
mufrodat yang memang susah untuk dihafalkan dan diketahui
maknanya sehingga terdapat pembelajar bahasa Arab yang merasa
kesulitan dan lemah dalam ingatan siswa.®®

c. Guru Kesulitan Membagi Waktu Pelgjaran

Kesulitan yang dialami guru dalam pembagian waktu
terlihat dari penyampaian materi bahasa arab yang membutuhkan
waktu yang lama. Hal ini dikarenakan siswa di MI Ma’arif NU 1
Sokawera tidak semua mempunya minat untuk berbahasa arab
dikarenakan sebagaian dari mereka tidak menyuka pelgaran
bahasa arab. Penyampaian materi yang lama tersebut juga
berpengaruh kepada waktu hafalan siswa. Karena penyampaian
waktunya yang lama maka waktu hafalan siswa juga semakin
sedikit sedangkan pada satu pertemuan diharapkan semua siswa
dikelas dapat maju dan menyetorkan hafalan mufradat nya.

d. Latar belakang peserta didik di kelas IV MI Ma’arif Nu 1
Sokawera berasal dari keluarga yang bermacam-macam. Ada
sebagian keluarga yang 100% mendukung aktivitas belgjar peserta
didik adapun yang kurang dari 100%. Hal ini terjadi karena ada
beberapa faktor diantaranya karena pendidikan orang tua yang

rendah, kedua orang tuanya bekerja, ada yang sudah tidak memiliki

8 Muchtar, Ilham. 2018. “Peningkatan Penguasaan Mufradat Melalui Pengajian Kitab
Pada Mahasiswa Ma’Had Al-Birr Unismuh Makassar.” Al-Maraji’ : Jurnal Pendidikan Bahasa
Arab 2(2): 14-26. https://journal.unismuh.ac.id/index.php/al-margji/article/view/1978.



63

orang tua dan tinggal bersama eyang dan ada juga orang tuanya
fokus dengan adik dari peserta didik sehingga peserta didik merasa
terabaikan, dan faktor ekonomi serta lingkungan yang kurang
mendukung peserta didik untuk belgjar di rumah, serta aktivitas
pesertadidik yang jauh lebih banyak dihabiskan di rumah dari pada
di sekolah.®

Bedasarkan kondisi dan situasi di lokasi penelitian didapatkan
bahwa peserta didik kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera masih ada
beberapa anak yang belum lancar dalam membaca teks bahasa arab,
hal ini dikarenakan dari peserta didik yang kurang terpantau oleh
keluarganya dalam proses belgjar, tanpa pantauan guru secara langsung
mengenai perkembangan peserta didik, hal ini salah satu faktor yang
menyebabkan beberapa peserta didik belum lancar membaca bahasa
arab, karena waktu yang dihabiskan lebih lama dirumah untuk
bermain.

Walaupun demikian guru kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera
berusaha mengatasi beberapa faktor penghambat pada belgjar peserta
didik dengan cara memberikan perhatian yang maksimal pada saat
proses pembelgaran. Selanjutnya guru melakukan beberapa
pendekatan lebih kepada peserta didik diantaranya memberikan
sentuhan di pundak supaya peserta didik merasa diperhatikan,
menghargai respon peserta didik selama pembelgaran berlangsung
seperti memberikan acungan jempol atau memberikan tepuk tangan di
saat peserta didik mampu menjawab dan memenuhi perintah dari guru.

Selain itu guru menciptakan suasana santai, dimana guru tidak
membuat peserta didik ketakutan saat kegiatan pembelgaran
berlangsung dengan cara mendekati peserta didik dengan penuh
perhatian, kasih sayang, sabar dan optimis serta memberikan motivasi
agar belgar dengan sungguh-sungguh dan bekerja keras serta percaya
diri.

* Hasi| Observasi di kelas |V pada hari Senin, 5 Februari 2024
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Dengan demikian faktor penghambat tersebut dapat di atas
oleh guru dan pelaksanaan kegiatan belajar membaca dapat berjalan
dengan baik dan lancar.

Berdasarkan beberapa hal yang sudah dijelaskan diatas,
pembelgjaran Bahasa Arab dengan menggunakan metode drill sudah
sangat tepat, karena dengan pengulangan dan latihan peserta menjadi
lebih mudah mengingat materi yang digjarkan. Meskipun ada beberapa
peserta didik yang lemah dalam daya ingatnya saat pembelajaran,
mereka masih mengikuti pembelajaran dengan baik dengan diberikan
motivasi atau dorongan oleh guru agar tetap semangat dan jangan
merasa gagal. Menggunakan metode drill dalam dalam pembelgjaran
membuat peserta didik lebih mudah mengingat dan memahami materi
yang digarkan. Hal ini dibuktikan ketika guru menanyakan beberapa
pertanyaan secara acak dan dilihat dari hasil belgjar peserta didik yang

sudah mencapai nilai ketuntasan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian di MI Ma’arif NU 1 Sokawera
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas mengenai metode drill pada
pembelgaran Kosakata Bahasa Arab di kelas IV penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam pembelgjaran bahasa Arab siswa kelas 1V Ml
Ma’arif NU 1 Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.
Dalam pembelgjaran diawali dengan proses pendahuluan dimana guru
menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelgaran. Kemudian
guru memberikan pertanyaan umum tentang materi yang akan
disampaikan, agar peserta didik mengetahui aspek yang harus dikuasai
oleh peserta didik setelah pembelgaran berlangsung dan merangsang
pesertadidik agar fokus dalam mengikuti pembelgjaran.

Pembelgjaran diawali dengan guru terlebih dahulu membagikan
buku paket bahasa Arab kepada siswa per megja satu buku paket. Guru juga
memberi intruksi untuk mengeluarkan buku modul dan evaluas bahasa
Arab di daam tas masing-masing. Guru memberikan arahan untuk
membuka halaman yang berisi materi yang akan dipelgari. Kemudian
guru menanyakan kepada peserta didik tentang profes itu apa dan
menj elaskannya secara singkat.

Daam kegiatan inti sesual materi yang akan dipelgari yaitu teks
cerita arab tentang profesi, guru mulai membacakan teks cerita arab
tersebut, lalu siswa diminta untuk mendengarkannya. Setelah selesai, guru
kembali melafalkan teks cerita arab dengan 2-3 kata lalu peserta didik
menirukannya. Kegiatan tersebut dilakukan sampa teks bacaan arab
selesal. Kemudian guru melakukannya secara berulang-ulang agar peserta
didik dapat membaca teks bacaan arab tersebut dengan lancar. Siswa
diberi kesempatan untuk maju ke depan bersama teman sebangkunya

secara bergantian untuk membaca teks cerita arab. Tidak lupa guru
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memberikan apresiasi berupa tepuk tangan bersama siswa lainnya
Kemudian siswa mengerjakan soal di buku Evaluasi Al Mizan sesuai
materi yang dipelgari. Kemudian soal yang sudah dikerjakan dikoreksi
secara bersama.

Dari pengimplementasian metode drill dalam pembelgjaran
Kosakata Bahasa Arab terdapat beberapa faktor pendukung dan
penghambat. Faktor pendukung tersebut yaitu guru mempunyai
kemampuan membimbing, mengaarkan, menciptakan suasana
pembelgaran kondusif serta menjadikan murid sebagal teman, anak dan
juga keluarga sehingga komunikasi belgjar mengajar berlangsung efektif
dan optimal. Adapun faktor penghambat diantaranya, kondisi siswa yang
tidak semua peserta didik sudah lancar dalam membaca bahasa arab,
keterbatasan waktu, dan latar belakang peserta didik berasal dari keluarga
yang bermacam-macam.

. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses
penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi
beberapa faktor yang agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-
peneliti yang akan datang. Pendlitian dilakukan dengan metode kualitatif
dan menggunakan data primer yang diperoleh melalui wawancara
mendalam. Keterbatasan pada penelitian ini meliputi subyektifitas yang
ada pada pendliti. Penelitian ini sangat tergantung kepada interpretas
peneliti tentang makna yang tersirat dalam wawancara sehingga
kecenderungan untuk bias masih tetap ada. Untuk mengurangi bias maka
dilakukan proses triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan metode.
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara cross check data dengan fakta
dari informan yang berbeda dan dari hasil penelitian lainnya. Sedangkan
triangulasi metode dilakukan dengan cara menggunakan beberapa metode
dalam pengumpulan data, yaitu metode wawancara mendalam dan

observasi.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian terkait implementas metode drill
dalam pembelgjaran bahasa Arab di kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera
kecamatan Cilongok kabupaten Banyumas peneliti menyampaikan saran
sebagai berikut:
1. Untuk Kepala Madrasah
Melakukan pelatihan-pelatihan untuk guru mengenai metode
pembel gjaran maupun media pembel gjaran.
2. Untuk Guru Kelas IV
Hendaknya guru lebih memperhatikan dalam pembagian waktu
agar diakhir pembelgjaran saat siswa mengerjakan soal tidak terburu-
buru.
3. Untuk Peserta Didik
Sebaiknya peserta didik harus membiasakan diri untuk selalu
aktif dalam pembelgjaran, tidak hanya ketika proses pembelgaran
menggunakan metode drill.
a. Hormati dan patuhi perintah guru.
b. Memanfaatkan waktu dengan baik untuk belgjar.
4. Untuk Pendliti Selanjutnya
a. Penditian selanjutnya diharapkan agar mengembangkan penelitian
supaya lebih luas balk pada materi ataupun lainnya dengan
menambah instrumen atau mencari data yang lebih lengkap
berkaitan dengan metode pembelgjaran bahasa arab.
b. Dihargpkan yang melakukan penelitian dengan kajian yang sama
dapat mengembangkan penelitian dari materi yang berbeda.
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Lampiran 1

1

2.

GAMBARAN UMUM MI MA’ARIF NU 1 SOKAWERA

Profil Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Sokawera

Nama Madrasah MI Ma’arif NU 01 Sokawera

Alamat Desa Sokawera Kec. Cilongok, Kab.
Banyumas

NPSN 20337868

NSB/NSM 022451740418601/ 112330217126

Nama Y ayasan LP, Ma’arif NU Cabang Banyumas

Alamat Y ayasan Jin. Sultan Agung Purwokerto

Akreditas A

Tahun pendirian 1 Januari 1969

Tahun beroperasi 1 Januari 1969

Status Tanah Hak Pakai

Sejarah Berdirinya Madrasah

Bertolak dari gagasan luhur untuk menciptakan pendidikan yang
berkualitas tinggi namun terjangkau oleh semua |apisan masyarakat, Pengurus
Ranting NU Ma’arif Desa Sokawera pada tanggal 1 januari tahun 1969
mendirikan sekolah setingkat SD dengan nama Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
NU 1 Sokawera. Lembaga Pendidikan agamis tersebut didirikan karena
beberapa alasan yang mengemuka yakni;
a. Belum adanya Madrasah Ibtidaiyah di desa Sokawera
b. Kebutuhan akan keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU
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c. Sebaga tempat belgjar ilmu pengetahuan umum sekaligus belajar agama
Islam terutama Islam’ ala ahlusunnah Wal Jama’ah.

Lembaga ini didirikan juga berdampingan dengan balai desa Sokawera
berikut lapangannya sehingga memudahkan aktifitas guru dan murid-
muridnya, khususnya terkait admistrasi desa dan olahraga. Dengan begitu
harapan siswa dapat memperdalam ilmu umum dan sehat jasmani bisa

diperoleh secaramaksimal.

L etak Geografis Madrasah

MI Ma’arif NU 1 Sokawera merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang terletak di Desa Sokawera, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas.
Lembaga pendidikan tersebut bernaung di bawah bimbingan kemetrian
agama dan didirikan oleh lembaga pendidikan Ma’arif NU cabang Kabupaten
Banyumas. Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 01 Sokawera terletak di desa
Sokawera, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, tepatnya di Jalan
Puteran RT 05 RW 02 Sokawera. Karena terletak dalam jantung desa
Sokawera dengan desa yang lain maka letak MI Ma’arif NU 01 Sokawera ini
sangat strategis. Selain itu juga dari arah utara maupun arah selatan dapat
dengan mudah menjangkau MI Ma’arif NU 01 Sokawera.

Vis dan Misi
a. Vis Madrasah
Terwujudnya Generasi Islam yang Terampil Qira’ah, Tekun Beribadah,
Berakhlakul Karimah, dan Unggul dalam Prestasi.
Indikator Visi :
1) Memiliki keunggulan prestasi akademik
2) Memiliki ketrerampilan sebagai bekal hidup
3) Memiliki budaya keagamaan yang kuat
4) Memiliki budaya baca yang tinggi
5) Mampu berinteraksi dengan masyarakat
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6) Mampu mengimplementasikan ilmu yang di miliki dalam kehidupan
sehari-hari.
b. Mis Madrasah

1) Menerapkan ajaran Islam ala ahlusunnah Wal Jama’ah secara

subtansial

2) Melaksanakan pembelgjaran dan bimbingan secara efektif sehingga

siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang di

miliki

3) Menciptakan suasana yang harmonis dan religius di Madrasah

4) Memberikan keterampilan hidup sgjak dini

5) Mempersiapkan mental spiritual yang mandiri dan disiplin

6) Memberikan suri tauladan akhlakul karimah

Daftar guru Madrasah

No | Nama Guru Jenis Guru Tugas
Mengajar

1. | Isyarotul Khaeriyah, S.Ag Kepala Madrasah

2. | Nur Lagla Lutfiana, S.Pd.l Guru kelas 1A 1A

3. | Novi Ulil Fatwah, S.Pd.l Guru kelas 1B 1B

4. | Atiatul Fauziyah, S.Pd.| Guru kelas 2A 2A

5. | ArinaKhalimatus S, S.Pd Guru kelas 2B 2B

6. | Imarotul Ngumroh, S.Pd Guru kelas 3B 3B

7. | Achmad Mudzakir, S.Pd. | Guru kelas 3A 3A

8. | Mutrofin, S. Pd. | Guru kelas 4 4

9. | Manesiya, S. Pd. Guru kelas 5B 5B
10. | Mutahidatul Wafikoh, S. Pd. | Guru kelas 6A 6A
11.| Siti Mu’jizatullaeli, S. Pd. I Guru kelas 6B 6B
12. | Hijayanti, S. Pd. | Guru kelas 5A 5A
13. | Maghfuron Guru olahraga 3-6
14. | Inayaturronmah, S. Pd. | Guru Mape 4-6
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Daftar pesertadidik kelas1V

No. NAMA SISWA JENIS
KELAMIN
1. | Akhla ‘Ismatul Amalia P
2. | Ananda Bagis Matunnisa P
3. | AnisaKhoeriyah P
4. | AqilaFarikhatun Nisa P
5. | Arin Al-Azra P
6. | Falakhu Sabil L
7. | Farkhatul Inganah P
8. | Iktaf Falid Salisin L
9. | Labib Mu’afa L
10. | M Dhiyaul Kawaakib L
11. | M Fikri Labib L
12. | M Khusnil Yaqgin i
13. | M Maulid Al Fakhri L
14. | M Rizki Utomo L
15. | M Syahrul Sa’bana L
16. | NovianaDwi M P
17. | SalisaNur Lagli P
18. | Shofil Fuadi L
19. | SeptianaK L
20. | Thufail Al Hikami L
21. | Tia Ainun Nafi’ah P
22. | Rofingatun Nisa P
23. | Nazilatu Nikmah P
24. | NovianaNur Azizah P
25. | Zulham Zakariya L
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INSTRUMEN PENELITIAN

A. Pedoman Wawancara
1. Wawancara dengan Guru Kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera

a

Selama ibu mengajar di MI Ma’arif NU 1 Sokawera ini, metode
pembel gjaran apa sgjakah yang biasanya digunakan?

Bagaimana tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi dalam
penerapan metode drill dalam pembelgaran bahasa Arab di kelas
v?

Apa yang pertama kali dilakukan oleh guru sebelum memulai
pembelgjaran Bahasa Arab?

Bagamana keadaan kelas ketika kegiatan belgar sedang
berlangsung?

Bagaimana hasil belgjar siswa ketika sudah menerapkan metode
drill pada pembel gjaran Bahasa Arab?

Adakah kendala yang dirasakan ketika menerapkan metode dril
dalam pembelgjaran Bahasa Arab?

Bagaimana upaya dalam mengatas kendala yang ada ketika
menerapkan metode drill pada pembel ajaran Bahasa Arab?

2. Wawancara dengan Peserta Didik Kelas IV

a

Apakah kamu merasa senang ketika pembelgjaran menggunakan
metode drill?

Apakah dengan metode drill kamu dapat menghafal kosakata
dengan baik?

Apakah kamu mengalami kesulitan saat belgjar Bahasa Arab?
Lebih suka belgjar dengan drill ini atau seperti biasa guru hanya
menjelaskan?

B. Pedoman Observas
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Hari/tanggal:
Waktu:
Tempat:
Sumber Data:
No. | Indikator Aspek Yang Diamati K eterangan
1 Gayadan Antusias a. Pengondisian siswa
Belgar b. Berdoasebelum
memulal
pembelgjaran
c. Melakukan
presennsi
2 Tujuan pembelgaran a. Menyampaikan

tujuan pembelgjaran
b. Méelibatkan siswa
secara aktif dalam
mencapal tujuan
pembelgjaran

w

a Penguasaan
materi

pembelgaran

a Materi sesual
indikator dan tujuan
pembelgaran

b. Memberikan materi
dengan bahasa yang
mudah dipahami

c. Memberikan
kesempatan pada
siswa untuk
bertanya mengenai
materi pembelgjaran

d. Umpan-balik dalam
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proses pembelgjaran
e. Melakukan apresiasi

dalam proses

pembelgaran

b. Penguasaan
Media
Pembelgjaran

a. Menggunakan
media yang
terjangkau oleh
siswa

b. Menggunakan
media sesual dengan

materi pembelgaran

6]

Kesimpulan

Menyimpulkan kessmpulan

pembelgaran

Evaluasi

Memberikan evaluas sesuai
dengan materi yang
diberikan sesuai dengan
petunjuk dan tepat waktu.
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Hari/tanggal:
Waktu:
Tempat:
Sumber Data:
No. Indikator Aspek Yang Diamati K eterangan
1. | Gayadan a. Siap belgar
Antusias Belagjar b. Berdoa sebelum
memul ai
pembelgjaran
c. Siswa
memperhatikan
ketika guru sedang
presensi
2. | Tujuan a. Siswa
pembelgaran memperhatikan
tujuan
pembel gjaran yang
disampaikan guru
b. Siswamengaukan
pertanyaan tentang
pembelgaran
3. | Penguasaan a Fokus pada
materi pembelgjaran
pembelgaran b. Mendengarkan
penjelasan guru
c. Umpan-balik
menjawab
4. | Penguasaan a. Siswa
Media memperhatikan




Pembelgjaran media yang
digunakan guru

b. Siswaaktif dalam
proses
pembelgjaran

c. Siswatertib dalam
proses

pembel g aran.

5. | Kesimpulan Mengungkapkan
kesimpulan dengan
bahasa yang mudah
dipahami

6. | Evauas Siswa mengerjakan soal
evaluas dengan petunjuk

soal dan tepat waktu

C. Pedoman Dokumentasi
1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) kelas 4 MI Ma’arif NU 1
Sokawera K ecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas
2. Foto saat proses pembelgjaran dengan metode dril di kelas4 M1
Ma’arif NU 1 Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas
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Lampiran 3

HASIL WAWANCARA

A. Guru Kelas IV MI Ma’arif NU 1 Sokawera
Narasumber : Ibu Mutrofin, S.Pd.|
Hari/Tanggal : Senin, 22 Januari 2024
Pukul : 11.30

1

Selama ibu mengajar di MI Ma’arif NU 1 Sokawera ini, metode
pembel g aran apa sgjakah yang biasanya digunakan?

Jawab: biasanya saya menggunakan metode ceramah dan Qowaid wa
tarjamah atau menerjemahkan bahasa arab , saya menuliskan kosakata
lalu langsung saya artikan dan anak-anak biasanya membaca secara
bersama-sama dengan saya.

Bagamana tahap persigpan, pelaksanaan dan evaluas dalam
penerapan metode drill dalam pembelgjaran bahasa Arab di kelas 1V ?
Jawab: Untuk tahap persigpan tentunya rancangan perencanaan
pembelgaran (RPP) harus dibuat sebelum kegiatan pembelgaran
dilaksanakan. Menentukan metodenya dan memperhatikan tujuan
pembelgarannya. Setelah itu, persiapkan sumber pembelajaran seperti
buku paket dan media untuk mendukung kegiatan pembelgaran. Kalo
untuk metode drill itu sendiri persiapan pertama ya menentukan materi
yang sesual saat akan digjarkan, biasanya saya hafalkan dulu. Untuk
pelaksanaanya nanti saya melafalkan dulu kemudian ditirukan
bersama-sama 3-5 kali dan nanti ada beberapa peserta didik yang maju
ke depan kelas. Evaluasinya saya memberikan beberapa pertanyaan
secara acak dan mengerjakan soal latihan yang telah digjarkan.

Apa yang pertama kali dilakukan oleh guru sebelum memula
pembelgjaran Bahasa Arab?

Jawab: mengecek kehadiran siswa, mengecek kerapian dan kebersihan

kelas juga biasanya saya lakukan supaya nanti ketika pelgjaran anak-



83

anak nyaman. Biasanya saya juga memberikan tepuk semangat kepada
ank-anak agar mereka juga semangat.

Bagaimana keadaan kelas ketika kegiatan bel gjar sedang berlangsung?
Jawab: kalo kelas 4 sendiri mereka anak-anak yang lumayan aktif
waaupun ada yang pasif juga. Ada yang manan ketika sedang
pelgjaran ada juga yang manut, beda-beda sifat anaknya juga.
Bagaimana hasil belgjar siswa ketika sudah menerapkan metode drill
pada pembel gjaran Bahasa Arab?

Jawab : Alhamdulillah, hasilnya sudah bagus banyak peserta didik
yang mencapai nilai KKM.

Adakah kendala yang dirasakan ketika menerapkan metode drill dalam
pembelgjaran Bahasa Arab?

Jawab : kendalanya kalo dari siswaitu ada yang sulit sekali melafalkan
bahasa arab, ada yang baru bisa membaca bahasa arab juga jadi untuk
menghafal kosakata butuh waktu yang lama dibanding teman lainnya.
Waktu pembelgjarannya jugaterbatas. Dayaingat anak berbeda-beda.
Bagamana upaya daam mengatas kendala yang ada Kketika
menerapkan metode drill pada pembel ajaran Bahasa Arab?

Jawab: Biasanya saya memberikan motivasi dan mendekati anak
tersebut untuk ikut melafalkan kosakata bersama kemudian agar berani

maju ke depan kelas saya membolehkan maju dengan temannya.

B. Hasll Wawancar a dengan Peserta Didik Kelas |11

Narasumber : Siswakelas IV
Hari/Tangga : Senin, 15 Januari 2024
Pukul : 11.30

1.

Apakah kamu merasa senang ketika pembelgaran menggunakan
metode drill?

Jawab:

» Azra :“setelah menggunakan metode drill saya jadi lebih paham

dan lebih menguasai materi bahasa arab”
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» Anisa : “metode ini membuat saya jadi bisa menguasa materi
bahasa arab, saya senang”

» Aqila : “saya senang dengan metode ini karena saya bisa hafal
kosakata”

Apakah dengan metode dril kamu dapat menghafal kosakata dengan

baik?

Jawab:

» Sofil : “metode ini membuat saya bisa lancar membaca teks cerita
arab yang buguru baca

Apakah kamu mengalami kesulitan saat belgjar Bahasa Arab?

Jawab:

> Anisa : “Biasanya kalau sudah selesai materinya bu guru memberi
memberi soal tapi saya bingung mengerjakannya karena kurang
paham”

Lebih suka belgar dengan dril ini atau seperti biasa guru hanya

menjelaskan?

Jawab:

» Azra dan Anisa : “setelah menggunakan metode dril saya jadi lebih
paham dan lebih menguasai materi bahasa arab”

» Aqila :“saya senang dengan metode ini karena saya bisa hafal
kosakata”

» Abi :“Sebelum menggunakan metode dril, saya merasa bosan
ketika belgar bahasa arab karena hanya mengandalkan menulis
dan mengerjakan soal, jadi saya merasa kurang paham dengan
materi bahasa arab”

» Azra : “Ketika pembelajaran berlangsung saya merasa ngantuk

ketika guru sedang menjelaskan materinya”
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Lampiran 4
HASIL OBSERVAS

A. Hasll Observai Guru
Hari/tanggal: Senin, 15 Januari 2024

Waktu: 09.00-10.15
Tempat: Ruang Kelas 4 MI Ma’arif NU 1 Sokawera

Sumber Data: Ibu Mutrofin, S.Pd

No. | Indikator Aspek Yang Diamati K eterangan
1.| Gayadan Antusias a Pengondisian siswa Terlaksana
Belgar b. Berdoasebelum

memulai pembelgjaran

Melakukan presenns

2.| Tujuan pembelgaran a.  Menyampaikan tujuan | Terlaksana
pembelgaran

b. Melibatkan siswa
secara aktif dalam

mencapal tujuan

pembelgjaran
3. c. Penguasaan a Materi sesuai indikator | Terlaksana
materi dan tujuan
pembelgaran pembelgjaran

b. Memberikan materi
dengan bahasa yang
mudah dipahami

c. Memberikan
kesempatan pada siswa

untuk bertanya

mengenai materi
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pembelgaran
d. Umpan-balik dalam
proses pembelgjaran

e. Melakukan apresiasi

dengan materi yang diberikan
sesual dengan petunjuk dan
tepat waktu.

dalam proses
pembelgjaran
f. Penguasaan a. Menggunakan media | Terlaksana
Media yang terjangkau oleh
Pembelgjaran siswa
b. Menggunakan media
sesual dengan materi
pembelgaran
.| Kesimpulan Menyimpulkan kesimpulan Terlaksana
pembelgjaran
.| Evaluasi Memberikan evaluas sesuai Terlaksana




B. Hasil Observai Siswa

Hari/tanggal: Senin, 15 Januari 2024

Waktu: 09.00-10.15

Tempat: Ruang Kelas 4 MI Ma’arif NU 1 Sokawera

Sumber Data: Siswa Kelas TV MI Ma’arif NU 1 Sokawera
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No. Indikator

Aspek Y ang Diamati

K eterangan

1. | Gayadan
Antusias

Belgar

a
b.

Siap belgjar
Berdoa sebelum
memul ai
pembelgjaran
Siswa
memperhatikan
ketika guru sedang

presensi

Terlaksana

2. | Tujuan

pembelgjaran

Siswa
memperhatikan
tujuan pembelgjaran
yang disampaikan
guru

Siswa mengajukan
pertanyaan tentang
pembel gjaran

Terlaksana

3. | Penguasaan
materi

pembelgjaran

Fokus pada
pembelgaran
Mendengarkan
penjelasan guru
Umpan-balik
menjawab

Terlaksana

4. | Penguasaan

Siswa

Terlaksana




88

Media
Pembelgjaran

memperhatikan
media yang
digunakan guru
e. Siswaaktif dalam
proses pembelgjaran
f. Siswatertib dalam

proses pembel gjaran.

Kesimpulan

Mengungkapkan kesimpulan
dengan bahasa yang mudah
dipahami

Terlaksana

Evauasi

Siswa mengerjakan soal
evaluas dengan petunjuk
soal dan tepat waktu

Terlaksana




Lampiran 5
DAFTAR NAMA SISWA KELASIV
No. NAMA SISWA JENIS
KELAMIN
1. | Akhla ‘Ismatul Amalia P
2. | Ananda Balgis Matunnisa P
3. | AnisaKhoeriyah R
4. | AgilaFarikhatun Nisa P
5. [ ArinAl-Azra P
6. | Falakhu Sabil L
7. | Farkhatul Inganah P
8. | Iktaf Falid Sdlisin L
9. | Labib Mu’afa L
10. | M Dhiyaul Kawaakib L
11. | M Fikri Labib L
12. | M Khusnil Yagin N
13. | M Maulid Al Fakhri L
14. | M Rizki Utomo L
15. | M Syahrul Sa’bana L
16. | NovianaDwi M P
17. | SalisaNur Ladli P
18. | Shofil Fuadi L
19. | SeptianaK L
20. | Thufail Al Hikami L
21. | Tia Ainun Nafi’ah P
22. | Rofingatun Nisa P
23. | Nazilatu Nikmah P
24. | NovianaNur Azizah P
25. | Zulham Zakariya L
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Lampiran 6

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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Lampiran 7

DOKUMENTASI KEGIATAN

Kegiatan Pembelgjaran Kelas IV pada hari Senin, 15 Januari 2024 pada pukul
09.30
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Kegiatan Pembelgaran Kelas IV pada hari Senin, 22 Januari 2024 pada pukul
09.30
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Kegiatan Pembelgjaran Kelas |V pada hari Senin, 5 Februari 2024 pada pukul
09.30
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Observasi dan wawancara dengan guru kelas IV



Observasi Pendahuluan pertama
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Sowan dan Pamitan dengan anak kelas |V



Lampiran 8

SURAT IZIN OBSERVASI PENDAHULUAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIA! HAJI SAFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Jondersl A Yari, No 4DA Purwokento 51176
l’mqmus);‘;ufm MD2EL) GM5S)
PR - ]

Nomaor

Lamp
Hy

: Bm.28071Un 190D FTIGPP.05 3052023 22 M 2023

Permohansn §n Observasi Pendahubasn

Kepada
Yih. Kepala MI Ma'a% NU 1 Sokgween
¢ Tempat

Assalomu'alaikum We. W,
Oiberitafyakan dengan hormat
: 0an bahwa daam rangea roses pangumpulan data penyusuren skips

1. Nama : Chofilaadl My'azzarch

2 NIM : 1917405045

3 Sevesier ) (W,

4. durnan ! Prodi : Penddian Guny MI

5 Tahun Akademi 22207023

Merchan dengan hommat kepada Bapakibn untuk Wranya berkenan

pendahulan kepoda mahisires kame mebeditan jn cbservasi
dengan hetumean sebags Derat UL AJIUN cbservasi tarsebut kan dlaksanekan
1. Onjexc ’.,.,’,".""""‘ metoce 0l dafam pembolsfarsn bahasa seat

2. Tempat / Lokay Man¥ NU 1 Sokarwom

3. Tanggal Observasi - 23057023 5.4 06-06.2029

Kmmﬁh“nmwmh""" ;
Wassalerme'ataikomsm Wr Wh.
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Lampiran 9

Blangko Bimbingan Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARSBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jodas Jondersl A Yase Mo DA Pusastens 53109
Tebepon (EB1) fXM24 Febpena (I201) M40
W VATD 3

HLANGKO BIMBINGAN PROPOSAL

Nama  Chofefatul Mu'sezaoh
N fmdud L 1917405045
| S YT [P ST L FTIRPGAE
Memdembing ¢ Dy, 1L lemam Hidayw, M. Pd. [ ) )
Nt Judul : Implemenasi Metode Drill dalam Pembelajarnn Babass Arab Siswa keles 1V
MI Ma"anl NU | Sokawern
7 Wari / Tanda Tangan
Ne Materi Bimbin P T
Tanggal e Pembimbing | Mahusiowa
v |moggu / ¢ Judal diparoarui I

. | Jusal /

34 Janubre 13y

Rate /
Eree Doaa

3 Jwn 2033

. Ragion puttano o perbati
¢ Alusus gUnElicem «tdméap
I, manfoal protis ditamenk

1 LBs o Putingan,

) Eypien pucteka difdngeaps
Y GAoe podoman pungrien tkeipii

P LAe oipribams

&
(-

-~

7

SEE TR ha

'y Mn-c/ I N bpiman Ay a3
IF Juw Jeapl 7. Moaceot proké Wi pOréam
Aoames

a3 ]-maj

Ace

Dituat & : Purwokeno 31 Jum 2033
Padatanggal 13 jum 32033
Dosen

.

Drs. H, Imams Hidaym, M. PLT
NIP. 19620125199403 1002
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Lampiran 10

Surat keterangan Rekomendasi seminar proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAHM DAN ILMU KEGURUAN
Jatan Josdiersd A Yarw No. 4DA Purwolero 53126
Trodepon (O281) B35024 Fplcserih (0301 6)655)
W LT A o

REKOMENDASI
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Dengan ini kami Dosan Pembimbing Sknpsi dan mahasiswa:

Nema CHORFATUL MU'AZZAROM
NiM ' 1537405045

Semester 3

JurusanProdi PGMI

Tahun Akademik . 7008

IAPLEMENTAS! METOOE ORSLL DALAM PEMBZLAIARAN
BAHASA ARAD SISWA KELAS 4 MI MAARIF NU 1

Juaud Proposal Siripsi o _SOKAWERA

Menerangkan batvwas proposal skripsi mahasiswa fersebut teiah untuk diserninarkan
Mhmmmnhhmdcwwmmmmmw

mmummlmﬂmm% sebagemara

mestinga.
Mengetshol Purwokerio, 23 Jury 2023
Koerdinator Prodi sGha Dosen Pembimbing
V7 (i

m 197010102000031004 NIP, 196201251094031002
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Lampiran 11

Surat Keterangan telah seminar proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER!
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
EAKULTAS TARBIYAM DAN ILMU KEGURUAN
Jatan Jonderoh A Yerw, Na. 40A Purachert 5315
Seegne 1908Y] 65024 Fabaimd (O281) B85
W ARALEY At 8

SURAT KETERANGAN

No.B.e-1g4q /Un.18FTIK PEMVPPO5. 31172023

Yang bertanda tangan ¢ bawah ini, Ketua Prodi PGMI, pada Fakudtas Tarbiyah dan Imu Kegurian
(ETIX) LAIN Purwokena menemangkan batwa propesal skripsi bergudu :

pIBE 1Y O 1

et Drdl dafam Pembeiaiaan Dahasa ARD sasa i

Sebsgeimana cisusul oleh,
Nama Chofitand Muazzaroh
NIM 1 1917405045
Semester Vi
Program Swua PG

Benar-benar tefah cisermnarkan pada langgal : 07)07/2023
Dernikisn surat ketarangan inl dbual dan dapat cigunakan sebogaimsns mestinga.

Purwokeric, 07/07/2023
oordinatar Frogram Shuch

Dr. 2 Siwandl, M.Ag.



Lampiran 12
Surat |zin Riset Individu

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
. UNIVERSITAS ISLAM NEOERI
PROFESOR KIAJ HAJI SAIFUDOIN ZUMRI ru:woxmo

i§é

B 167U 100 FIKPP 05 301024 10 Jasuan 2004

qumum

mupumm'nmnsmm

Kec Chongok

o Tempa!

Assslaeu oot Wi Wi

Mwwwum”mwmmmm.

memcton dengan hommal seudan seraenon rrerbenian 4 riseft hepaca mohanewd kamr

dwegan idontia s sobaze barkat |

1. Nama Chefistad My sezarch

ra L L 1917405045

3. Someer - @ Sembilan)

4 Jyrusan ) Prod Pandatdan Guu M

& Asnah 'smnnmwvmwcmw
Barwurc

6. uan vl-umwmmmwwm

mmwwmwmtwu
WNthwmwwmmm

1, Ok :mmmmmwwm
Sewn Kutsa W

2 Terpat | Lokas . Sokawwes

3, Tangy el Riset L 1701-2024 =M 1700-2024

4. Melode Perefian : Kol

Dermvaian 245 porhsban dan [ swsdara, kyni sampaikan ledrma .
Wassalomy siakun Wy Wh

Tortusan :
1 Nwp
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Lampiran 13

Surat keterangan Riset Individu

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU KAB, BANYUMAS

ARAN T MA’ARIF NU 1 SOKAWERA

— N Puterm No 07 Do Sohowera Koe. Cikompnk Kab Bisyumes Kode Pos 53162
|LP MATARIF NU Telp. RIS Finssed © i L wobawynvsdgrmnl som

————

SURAT RETERANGAN MITAKSANAKAN OBSERYASI
Numoe: 25870LMEY23.01MI36/81 V2024

Yany bertands mngan dibawah ini, Kepaln MI Maarif NU 1 Sokawera Kecamutan Cilomgok
Kabupaten SBanyumas

Nama Isyorotat Khaeriysh, S Ag

Jabatan : Kepala Madrasah

Meneranghan halvweg |

Nama : Cholifatul My’ azzaroh
Juresasy' Prodi : PGMI

Angkatan 1essebat diztas diijinkan wstuk melakukan observasi ponelitinn di M1 Ma'anfNU |
Sokowera Kecamasan Cilongok Kabupaten Banyumas:

Ohjek : Proses pembolajaran Babase Amd sisna Lelas 1V
Lokasi - M1 Ma'anif NU 1 Sokawess
Tanggal 174012024 oM 17032024
Dunhnmtlmcupnimmbuudcopnm
Grbenamys wntuk dypat digunakan
whapmmara mestima, >
WL{MM
L Maepaie Madrasah
Ll a { y 1S

Y .

et - 3
o\ Y P
v A A

NIF. 1573052120071 2019

« pr——gy
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Lampiran 14

Surat Keterangan Telah Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI!
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHR! PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jay Jusdeis’ A Yars Mo 404 Sureckend E3126

Tebaaa (DTB1} KASERA F b yanh A1221) BIG55)
e paRE 000

SURATKETERANGAN
No.51/UN.19/WD.LFTIK/PP.05.3/1/2024
Yang bartanda langan di bawah i Waki Dekan Bidang Akadermk, meneanghkan
batres
Nama CHOFIFATUL MUAZZAROH
NI\ ;1817805045
Frod PG

Mahasswn tarsett Danar-banar ah melaksanskan ian komprehansd dan
dnyatakan LULUS pada

Han'Tanggal @ Selasa, 2 Januar 2024
Niai & A

Dembsan surat keterangan int kami bual urhuk dagat digunakan sebagamens
mestnyR




Lampiran 15

Blangko Bimbingan Skripsi

\
REMENTERAN ACams, REPUSILIK SIOONESIA
W.‘ll.ﬁmnlmnﬂn
g PUSAOMER O
'ﬂaﬂr*"wwm
Py 250 W 3 s O £
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MWMMQIIIW
Nurw O (nd M srzasch
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M T
Drx W vy Bhdeyn M A |
Nors Serni Imperacaan Meodc DvS dues Nembolymen Bubes A Soven bl 1V NI Ma'esl M7 3 Slanem
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e B -4 Meer, Bbongas  vaanch e
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PROFES Oyt ERSITAS 5LAM NEGERI
P AL FA SAWLOO ZUNRI PURWOKERTO
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ey
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ama - Chofifad Me'azazsch
o Induk 1917405043
shultsy Jurusan FInupaMi
i mbiry - Drs H. nam Hidwat, M P3|
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Lampiran 16

Rekomendas Munagosah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jaen Jerceral A Yare Mo 40A Purwokeris 1136
Telpan JI261) B1E604 Fabsirdl (0281} 636553
WAW. SEANDL 8

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu sakum Wr, Wh.
Yang beranda tangan d bawah ini, Dosen Pembimbing Skepsl dan mehassws |

Nomg o _Chofifarel Mu'szzarch

NI 1 1917405043

Sermrumster © M0(Sepubsh)

JersanProdi Pendidkan Madasah | PGMI

Angkatan Tohun B

udul Skripsi Iplementad Metode Dril dalam Pembelajaran Rahasa

Arab Siswa kelas 1V M8 Ma sl NU ] Sok

Maneranghan bahwa shripsi mahasiens Nrsebit telsh sop untuk dmuneqosyahkan
satalah mahasswa yang Dersangiuian Mamenull Dersyarstan skademk yang dletapkan

Demildan rekomendasi in dbuat untuk menjadian makum den mendapaihan
peryelesaian sebagaimana mestnga.

Woassatamu aum We Wo.

Dbuat & - Purwokerto
Tanggal 17 Mei 2024
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Lampiran 17
Surat Pernyataan L ulus Semua Mata Kuliah Prasyarat Ujian Munagsyah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jandecal A Yare, No. 404 Puwoieno 53120
Telepon (1281) 636624 Foksindl (0281) 836553
www chisalng.oc id

SURAT PERNYATAAN
LULUS SEMUA MATA KULIAH
PRASYARAT MENDAFTAR UJIAN MUNAQOSYAH

Yang bertandatangan di bawah ini,

Nama : Choffatul My azzarch
NIM T 1917405045
Jurusan / Frod : Pandicikan Madrasah /PG

Dangan ini menyalakan dengan sebenar-benamya bahwe says
1. Telah Wwius semua mata ddiah yang dipersyaratkan untuk mendaftar Ujian Munagasyah.
2. Telah mendspatkan minimal mial C untluk semua mata kulah yang berbobot sks dan
dinyatakan lulus untuk mata kuliah yang 3dak berbobaot sks (0 =ks)
3, Telah mendapathan sorhikal lulus ufian kemprehens!,

Apsbila pamyataan ini tdak benar. meka ssya barseda menanma sanksi berupa:

1. Dibetakan hasi kelulsan yian munagasysh

2 Mengulang mata kuiah yang belum lulus secar reguler;

2 Memenuhi semua kewajban admrestratif sebagal mahssiswa aktf; dan

4, Menglkutl wian munaqasyab ulang setelah samua nilal mals kulsh dinyatakan Wius

sabegaimana dbuklikan dalam vanskip nilai.

Denvkian surat pamyataan ini saya buat dengan sabenar-banamya anpa ada paksaan
darl pihak manapun.

Purwokerio, 17 Mel 2024




Lampiran 18

Surat Keterangan Wakaf Buku Perpustakaan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
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Sertifikat BTA

IAIN MURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

2 denrd A Vel N ABA Purmobena, Sews Tergeh 83138, Tey 4281 630404, M0 | wwew lal rparwobanie s M

SERTIFIKAT

Nomor: In 17/UPT.MAJ14185/06/2023

Diberkan oleh UPT Mahad Al-Jamfah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA ; CHOFIFATUL MU AZZAROH
NIM 2 1917405045

Sebagal tanda yang bonamimm tofah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tuls Al-Qur an (BTA) dan mm Penoamalan Ibagah
(PP} dengan niai sabagal benkul, *

# Tes Tulls
# Yarthl

e JAIN PUR\ﬁOKERT

# Nilal Tahfidz

Purwokeno, 26 Jun 2023
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Sertifikat PPL
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Sertifikat Aplikom
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

© N o o ~ W NP

Nama : Chofifatul Mu’azzaroh

NIM : 1917405045

Tempat, tanggal lahir : Banyumas, 09 Juli 2000
Email : chofifatulmz@gmail.com

Alamat : Desa Sokawera Rt 02 Rw 01
NamaAyah : Achmad Mudzakir

Namalbu : Siti Hayati

Motto : Mimpi besar, kerjakeras, dan tak pernah menyerah

B. Riwayat Pendidikan

il

MI Ma’arif NU 1 Sokawera

2. SMP Takhassus Al-Qur’an Wonosobo
3.
4. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo

Purwokerto, 17 Mel 2024
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Chofifatul Mu’azzaroh
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